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ABSTRAK 

Marwan Setiawan. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Etos Kerja Guru Di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong. 
Dibimbing oleh ( Abdul Halik ). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya strategi kepemimpinan kepala 
madrasah dalam meningkatkan etos kerja guru sebagai salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Etos kerja guru yang tinggi 
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan tugas secara profesional, disiplin, dan 
bertanggung jawab dalam mencapai tujuan pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan etos 
kerja guru, menganalisis implementasi strategi kepemimpinan tersebut dalam 
kegiatan akademik dan non-akademik, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 
faktor penghambat yang memengaruhi peningkatan etos kerja guru di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas pimpinan pondok pesantren, kepala 
madrasah, wakil kepala madrasah, guru, dan staf administrasi. Analisis data 
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1), strategi kepemimpinan kepala 
madrasah dalam meningkatkan etos kerja guru dilakukan melalui penerapan 
kepemimpinan partisipatif, pembinaan berkelanjutan, keteladanan, pengawasan, 
komunikasi kekeluargaan, serta penguatan nilai-nilai religius yang sesuai dengan 
karakteristik lembaga berbasis pesantren. 2), Implementasi strategi tersebut tampak 
dalam kegiatan akademik melalui pengawasan kehadiran guru, pengelolaan 
pembelajaran, pemeriksaan perangkat pembelajaran, pembagian tugas, serta 
pengembangan kompetensi guru. Adapun dalam kegiatan non-akademik, 
implementasi dilakukan melalui pelibatan guru dalam kegiatan madrasah dan 
pesantren, pembinaan akhlak peserta didik, pemberian motivasi dan apresiasi, serta 
penciptaan hubungan kerja yang harmonis. 3), Faktor pendukung strategi 
kepemimpinan meliputi budaya pondok yang religius, nilai keikhlasan, kedisiplinan, 
kebersamaan, komitmen guru, komunikasi yang baik, dan dukungan staf 
administrasi. Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana dan 
prasarana, perbedaan tingkat kedisiplinan dan kesadaran kerja guru, beban kerja yang 
tinggi, kegiatan guru di luar madrasah, kurangnya pelatihan yang terencana, 
kebutuhan peningkatan kesejahteraan, serta keterlambatan administrasi. Strategi 
kepemimpinan yang diterapkan terbukti memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan disiplin, tanggung jawab, komitmen, dan semangat kerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya. 

. 

Kata Kunci: Strategi, Kepemimpinan, Kepala Madrasah , Etos Kerja, Guru. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Tsa Ts te dan sa ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 
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 Syin Sy es dan ye ش 

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط 

 Za ẓ ظ 
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‘). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

 

 

 

 

Contoh : 

يَف   ̊

ك  ََ :Kaifa  وَل  ̊

ح ََ : Haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا َ

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

̊ ي  ى  ََ  Fathah dan Ya Ai a dan i 

̊ و  ى  ََ  Fathah dan Wau Au a dan u 
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 Contoh : 

 māta: مات 

 ramā : رمى 

 qīla : قيل 

 yamūtu : يموت 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua: 

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh : 

نِة  وَضُة  الَجَّ ر ̊  ََ  : rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah 

لَفاِضَلِة  ينَةُ  ا ̊  لمَِد ̊  ا ̊  ََ  : al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah 

كَمُة   ̊ لِح  ا ̊  ََ  : al-hikmah 

Harkat dan 

Huruf 

 

Nama 
Huruf 

dan Tanda 

 

Nama 

 ىَي /  ىَا
Fathah dan Alif atau 

ya Ā a dan garis di atas 

̊ ي  ى   َ  Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas 

 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىُو
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  َ ' ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَنا  رَّ ََ   : Rabbanā 

ينَا  نَّج ̊  ََ   :  Najjainā 

ا  ˚لَح  ق  ََ   :  al-haqq 

لَح  ج  ا ̊  ََ  : al-hajj 

عَم   ̊ ن  َُ  : nuʻʻima 

عُد  و  ََ  : ʻaduwwun 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

ى 'ي )  َ ) maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contoh: 

مُس  لَش ̊  ا ̊  ََ  : al-syamsu (bukan asy- syamsu) 

لَزَلةُ  الَّز ̊  ََ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لسََفُة   al-falsafah : الَف ̊ 

لِبَلَُد  ا ̊  ََ  : al-bilādu 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

وَن  مُر̊  َُ تأ˚ ََ  : ta’murūna 

 ’al-nau : الَّنوُع

̊ ي  ء  ش  ََ : syai’un 

رُت   ̊ أ م  َُ  : Umirtu 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

8. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditranliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belul dibakukan dalam Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
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cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an ( dar Qur’an), Sunnah. Namun bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fizilalal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibaratbi ‘umum al-lafzlabi khusus al-sabab 

9. Lafzal-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

الل  َ ينُ   د̊   َ Dīnullahبا  اللbillah 

Adapun tamarbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

الل   َ ة   حَم   ̊ ر  ََ ̊ ي   ف    َ ̊ م   ه  َُ Humfīrahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 
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Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-

Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-FArabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abūal-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid 

Muhammad Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū  Zaid,  ditulis  menjadi:  Abū  Zaid,  

NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. =  subḥānahūwata‘āla 

saw. =  ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M =  Masehi 

SM = Sebelum Masehi 
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l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4          = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

      HR = Hadis 

Riwayat Beberapa singkatan dalam bahasa 

Arab: 

 صفحة = ص

 بدونَ = دَم

 صلىَللاَعليهَوسلمَ = صلعَمَ

 طبعة = ط

 بدونَناشرَ = ىَنَ

 إلىَآخرهَ /إلىَآخرهاَ = الَخ

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.   : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
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kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.   :    Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. :     Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa di abad ke-21 tidak lagi ditentukan oleh kekayaan 

sumber daya alam semata, melainkan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) 

yang dimilikinya. Dalam menghadapi tuntutan era globalisasi yang penuh dengan 

kompetisi dan dirupsi, investasi pada sektor pendidikan menjadi sebuah keniscayaan. 

Pendidikan berfungsi sebagai katalisator utama untuk mencetak SDM yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kokoh secara karakter dan moral.  

Di tengah lanskap pendidikan nasional Indonesia, lembaga pendidikan Islam, 

khususnya madrasah, memegang peranan yang sangat strategis. Madrasah bukan 

sekadar institusi penyalur ilmu, melainkan sebuah ekosistem pembelajaran yang 

mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-nilai keagamaan Islam, dengan 

tujuan utama mencetak lulusan yang memiliki kompetensi global namun tetap 

berakar pada identitas keagamaannya1. 

Landasan normatif penelitian ini berpijak pada prinsip kebebasan akademik dan 

tanggung jawab ilmiah sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 tentang 

Kebebasan Akademik, Kebebasan Mimbar Akademik, dan Kebebasan Keilmuan2. 

 
1  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Merdeka Belajar: Visi 

Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Kemenristekdikti, 2021), 12. 
2  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI, Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 4 Tahun 2024 tentang Kebebasan Akademik, 

Kebebasan Mimbar Akademik, dan Kebebasan Keilmuan (Jakarta: Kemendikbudristek, 2024). 
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Peraturan ini menegaskan bahwa setiap peneliti wajib berpegang pada etika ilmiah 

serta menjunjung integritas akademik dalam seluruh proses penelitian. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 tentang 

Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, yang mengatur arah, fungsi, dan 

tata kelola penelitian untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan pembangunan nasional.3 

Selain itu, Peraturan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Nomor 19 Tahun 

2019 tentang Pedoman Etika Penelitian dan Pengembangan memberikan panduan 

pelaksanaan penelitian agar sesuai dengan prinsip moral, integritas, dan tanggung 

jawab sosial. Dengan demikian, penelitian ini memiliki legitimasi hukum dan etika 

dalam konteks penelitian pendidikan Islam4. 

Di tengah kompleksitas tugas tersebut, keberhasilan sebuah lembaga 

pendidikan dalam merealisasikan visi dan misinya sangat bergantung pada dua pilar 

utama: kualitas kepemimpinan dan kompetensi sumber daya manusianya, terutama 

para guru. Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pembelajaran di kelas adalah 

faktor penentu kualitas proses dan hasil pendidikan. Namun, keunggulan seorang 

guru tidak hanya diukur dari penguasaan materi dan keahlian teknis mengajar semata.  

Aspek yang jauh lebih fundamental dan seringkali menjadi fondasi dari kinerja 

yang luar biasa adalah etos kerja. Etos kerja, atau sering diterjemahkan sebagai work 

ethic, merupakan sebuah jiwa, semangat, dan nilai-nilai luhur yang melekat pada diri 

seorang individu dalam melaksanakan tugasnya. 5 Guru yang memiliki etos kerja 

tinggi akan menunjukkan dedikasi yang tulus, disiplin yang konsisten, tanggung 

 
3 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (Jakarta: Sekretariat Negara, 2019). 
4  Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Peraturan LIPI Nomor 19 Tahun 2019 tentang 

Pedoman Etika Penelitian dan Pengembangan (Jakarta: LIPI, 2019). 
5 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2021), 215. 
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jawab yang penuh, inisiatif untuk berkembang, dan komitmen yang tak tergoyahkan 

terhadap profesi dan kemajuan institusi. 

Memiliki jajaran guru dengan etos kerja yang prima adalah impian setiap 

lembaga pendidikan. Namun, membangun dan memelihara etos kerja tersebut adalah 

sebuah tantangan yang multidimensional. Etos kerja tidak terbentuk dalam ruang 

hampa; ia dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal, seperti lingkungan 

kerja yang mendukung, sistem insentif yang adil, budaya organisasi yang positif, dan 

yang paling signifikan adalah gaya kepemimpinan atasan langsung, dalam hal ini 

adalah Kepala Madrasah.6 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, etos kerja guru di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong secara umum telah menunjukkan 

kondisi yang cukup baik, terlihat dari adanya dedikasi dan tanggung jawab yang 

ditunjukkan oleh sebagian besar tenaga pendidik dalam menjalankan tugasnya. 

Namun demikian, pencapaian tersebut belum sepenuhnya merata dan optimal, karena 

masih terdapat variasi tingkat semangat serta loyalitas antar individu yang berdampak 

pada perbedaan kinerja yang terlihat di lapangan.  

Oleh karena itu, upaya pembinaan dan peningkatan menjadi hal yang sangat 

urgen untuk dilakukan, tidak hanya untuk mempertahankan dan mengembangkan 

kualitas yang sudah ada, tetapi juga untuk memperbaiki aspek-aspek yang masih 

perlu ditingkatkan menuju arah yang lebih positif. Dalam konteks ini, peran 

kepemimpinan kepala madrasah memiliki kedudukan yang sangat strategis dan vital, 

bukan semata sebagai pelaksana administrasi, melainkan sebagai penggerak utama 

yang mampu mengarahkan, memotivasi, dan membangun kesadaran kolektif agar 

 
6 A. Muhajir, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep dan Strategi, (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), 78. 
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seluruh guru dapat bekerja secara maksimal, konsisten, dan profesional demi 

terwujudnya mutu pendidikan yang lebih baik7.  

Seorang kepala madrasah yang mampu menginspirasi visi, memberikan 

dukungan emosional dan profesional, memotivasi, menciptakan lingkungan kerja 

yang adil dan kondusif, serta memberikan apresiasi atas kinerja guru, berpotensi besar 

untuk mendorong peningkatan etos kerja mereka secara signifikan. Sebaliknya, gaya 

kepemimpinan yang otoriter, tidak konsisten, kurang terbuka, atau gagal memberikan 

pengakuan dapat justru menurunkan semangat, menimbulkan kecemburuan sosial, 

dan mengikis dedikasi guru. 

Dalam perspektif Islam, konsep kepemimpinan bukanlah sekadar manajerial 

semata, melainkan sebuah amanah (amanah) yang bertanggung jawab di hadapan 

Allah SWT. Seorang pemimpin (imam) diwajibkan untuk adil, bijaksana, dan 

menjadi teladan (uswah hasanah) bagi yang dipimpin. Sementara itu, mereka yang 

dipimpin memiliki kewajiban untuk taat dan patuh dalam rangka mencapai tujuan 

bersama yang baik. Prinsip fundamental ini diabadikan dalam firman Allah SWT Q.S 

Al-Hajj: 41, yang berbunyi sebagai berikut: 

مَعْرُوْفِ وَنَهَوْا  
ْ
مَرُوْا بِال

َ
وةَ وَا

ٰ
تَوُا الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قَامُوا الصَّ

َ
رْضِ ا

َ
ا
ْ
ال هُمْ فِى  نّٰ

َّ
ك ذِيْنَ اِنْ مَّ

َّ
ل
َ
عَنِ ا

مُوْرِ 
ُ
ا
ْ
ِ عَاقِبَةُ ال ّٰ رِِۗ وَلِلِّ

َ
مُنْك

ْ
 ال

 
Terjemahannya : 
 
(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kemantapan (hidup) di bumi, 
mereka menegakkan salat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang 
makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Hanya kepada Allah kesudahan 
segala urusan8. 

 
7 Sitti Maryam & Muhammad Anwar. (2025). Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru. IQRO: Jurnal Studi Islam dan Pendidikan, 8(2), 45-58. 
8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), Surat Al-Hajj 22:41. 
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Ayat ini menggambarkan bahwa pemimpin ideal dalam Islam adalah mereka 

yang menjadikan kekuasaan sebagai sarana ibadah dan pengabdian kepada Allah 

SWT. Kepemimpinan semacam ini menuntut keadilan, integritas, dan keteladanan 

moral, bukan sekadar kemampuan administratif. Dalam konteks pendidikan Islam, 

kepala madrasah sebagai ulil amri dituntut untuk menegakkan nilai-nilai religius dan 

menciptakan sistem yang mendukung tercapainya maqasid al-shariah yaitu 

terjaganya agama, akal, harta, jiwa, dan keturunan. 

Mulyasa mengatakan bahwa: kepala madrasah merupakan motor penggerak 

lembaga pendidikan yang berperan penting dalam meningkatkan profesionalisme 

guru dan menciptakan iklim kerja yang produktif. Ia menegaskan bahwa 

kepemimpinan yang baik harus mampu memotivasi dan mengarahkan guru untuk 

mencapai tujuan pendidikan 9 . Penelitian Supendi, dkk, menemukan bahwa; 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan kepala madrasah memiliki pengaruh 

positif terhadap etos kerja guru karena mengandung unsur inspirasi, perhatian 

individual, dan pemberian motivasi yang tinggi. Pendekatan ini efektif untuk 

membangun komitmen guru dalam menjalankan tugasnya secara ikhlas dan 

profesional. 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, di mana guru memegang peran strategis sebagai pelaksana proses 

pembelajaran sehingga dituntut memiliki etos kerja yang tinggi sebagai bentuk 

profesionalitas, komitmen, dan tanggung jawab terhadap tugasnya 10 , namun etos 

kerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal melainkan juga faktor 

 
9 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022), 45. 
10  Refi Syahputra dan Baginda, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Etos Kerja 

Guru,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 2 (2021). 
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eksternal seperti kepemimpinan kepala madrasah yang berperan penting dalam 

membina, mengarahkan, dan memotivasi guru melalui supervisi, evaluasi, serta 

pembinaan agar mampu meningkatkan disiplin dan kinerja11.  

Meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai faktor pendukung 

seperti kepemimpinan yang efektif, lingkungan kerja yang kondusif, dan sistem 

penghargaan, serta faktor penghambat seperti keterbatasan sarana prasarana, 

rendahnya motivasi, dan beban kerja yang tinggi12, sehingga perlu dilakukan kajian 

lebih mendalam terkait faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala 

madrasah dalam meningkatkan etos kerja guru khususnya di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong. 

Penelitian terkini di bidang manajemen pendidikan semakin menguatkan 

argumen ini. Hasil studi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, 

yang menekankan pada inspirasi, stimulasi intelektual, dan perhatian individual, 

terbukti secara signifikan mampu meningkatkan motivasi intrinsik guru, yang pada 

gilirannya memperkuat etos kerja mereka 13 . Pemimpin dengan gaya ini mampu 

menanamkan visi bersama, memberdayakan guru untuk berinovasi, dan 

memperhatikan kebutuhan perkembangan profesional setiap individu. 

Fenomena di berbagai madrasah menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh etos kerja guru dan gaya kepemimpinan kepala 

madrasah. Penelitian oleh Rahmawati (2023) di MTsN 1 Kota Bima menemukan 

bahwa kepala madrasah yang menerapkan pendekatan komunikatif, keteladanan, 

 
11 Mutiara Citra, dkk., “Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Etos Kerja Guru,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 2 (2021). 
12 Suci Nursandi Nteu, dkk., “Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Etos Kerja Guru di 

MA Alkhairaat Kota Gorontalo,” Jurnal Pendidikan Multidisipliner, Vol. 1, No. 2 (2022). 
13 Budi Setiawan, "Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah terhadap 

Motivasi dan Etos Kerja Guru", Jurnal Manajemen Pendidikan, vol. 8, no. 1 (2021), 34-45. 
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serta disiplin mampu meningkatkan etos kerja dan tanggung jawab guru 14 . 

Selanjutnya, Hafid dan Irawan juga menegaskan bahwa: gaya kepemimpinan yang 

partisipatif dan penghargaan terhadap kinerja guru dapat menumbuhkan loyalitas dan 

semangat kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara awal, kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Nurul Ilmi Budong-Budong telah berupaya membina guru melalui pendekatan 

religius dan keteladanan personal. Akan tetapi, efektivitas strategi ini masih 

memerlukan evaluasi lebih lanjut, terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi strategi kepemimpinan. Pendekatan kualitatif dianggap relevan dalam 

penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam 

pengalaman, persepsi, dan praktik nyata kepala madrasah serta guru dalam konteks 

budaya kerja Islami. 

Penelitian ini menjadi penting karena memberikan pemahaman kontekstual 

tentang bagaimana kepala madrasah membentuk etos kerja guru melalui strategi 

kepemimpinan yang khas dalam lingkungan pesantren. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya literatur kepemimpinan pendidikan Islam, sementara secara praktis, 

hasilnya dapat menjadi acuan bagi kepala madrasah lain dalam mengembangkan 

strategi kepemimpinan yang efektif, komunikatif, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Penelitian ini memiliki kebaruan yang khas dan membedakannya secara nyata 

dari studi-studi terdahulu yang mayoritas dilakukan di wilayah Jawa. Perbedaan 

utama terletak pada pola integrasi nilai kepemimpinan yang diterapkan, jika kajian di 

Jawa umumnya berfokus pada penyesuaian standar birokrasi pendidikan nasional 

 
14  Nur Rahmawati, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Etos Kerja Guru di 

MTsN 1 Kota Bima,” Jurnal Literasi Pendidikan Islam 8, no. 2 (2023), 112. 
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dengan budaya pesantren yang sudah mapan secara sistemik, maka penelitian ini 

mengungkapkan bentuk sintesis unik antara kompetensi formal kepala madrasah 

sesuai ketentuan Kementerian Agama dengan nilai-nilai kultur kepesantrenan dan 

kearifan lokal khas Mamuju Tengah, Sulawesi Barat. Di lokasi ini, strategi 

kepemimpinan tidak hanya berlandaskan prinsip syura dan keteladanan secara umum, 

melainkan juga terjalin erat dengan nilai keikhlasan pengabdian, semangat ukhuwah 

yang kental, serta pola hubungan kekeluargaan yang hidup di masyarakat setempat. 

Sinergi ini melahirkan pola kepemimpinan yang khas, tegas dalam menjaga 

kedisiplinan dan aturan administrasi lembaga, namun tetap luwes dan menyentuh 

aspek spiritualitas serta kebersamaan pesantren. Karakteristik integrasi kontekstual 

seperti ini masih jarang terungkap dalam literatur kepemimpinan madrasah berbasis 

pesantren, khususnya di kawasan Indonesia bagian timur. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 

masalah diatas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 

etos kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-

Budong? 

2. Bagaimana implementasi strategi kepemimpinan kepala madrasah tersebut dalam 

kegiatan akademik dan non-akademik di lingkungan madrasah? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala madrasah dalam 

meningkatkan etos kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi 

Budong-Budong? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan secara komprehensif bagaimana bentuk strategi 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan etos kerja guru di 

madrasah aliyah ponpes nurul ilmi budong-budong. 

b. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana implementasi strategi 

kepemimpinan kepala madrasah tersebut dalam kegiatan akademik dan non-

akademik di lingkungan madrasah. 

c. Untuk menganalisis dan menjelaskan apa saja faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan etos kerja 

guru di ma ponpes nurul ilmi budong-budong. 

D. Kegunaan Penelitian 

Setelah melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara Memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan kajian 

manajemen pendidikan islam, khususnya mengenai korelasi antara strategi 

kepemimpinan kepala madrasah dengan etos kerja guru. memperkaya khazanah 

wacana akademik mengenai implementasi teori kepemimpinan dalam konteks nyata 

di madrasah yang terintegrasi dengan pondok pesantren, yang mungkin memiliki 

dinamika tersendiri. menjadi rujukan awal bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

ingin mengkaji lebih dalam topik serupa dengan variabel atau lokasi yang berbeda. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti sebagai sarana untuk mengaplikasikan dan mengembangkan 

ilmu manajemen pendidikan Islam yang telah diperoleh selama perkuliahan, 

serta menambah wawasan empiris mengenai dinamika kepemimpinan di 

dunia pendidikan. 

b. Sebagai bahan masukan, evaluasi, dan refleksi untuk menilai efektivitas gaya 

kepemimpinan yang telah diterapkan serta merumuskan strategi yang lebih 

baik di masa depan. 

c. Sebagai inspirasi untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya etos kerja 

dan bagaimana kepemimpinan dapat menjadi faktor pendorong atau 

penghambatnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Studi-studi sebelumnya dapat berfungsi sebagai sumber daya ilmiah untuk 

penelitian saat ini, karena berbagai kesimpulan yang ditarik dari investigasi masa lalu 

dapat membantu membangun asumsi dasar dan mengembangkan teori yang relevan 

dengan topik yang dibahas dalam studi ini. Beberapa studi sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini meliputi: 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi dan Siti Nurhaliza (2021) 

berjudul "Dampak Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di 

MTsN Kota Bandung" telah dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan teknik 

kuantitatif dengan metode survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berdampak positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja guru, diikuti oleh kepemimpinan demokratis. Penelitian ini 

menyoroti bahwa kemampuan kepala madrasah dalam memberikan inspirasi, 

keterlibatan kognitif, dan perhatian pribadi sangat penting dalam mendorong guru 

untuk mencapai potensi tertinggi mereka. Meskipun fokus penelitian ini adalah pada 

kinerja guru, bukan secara spesifik pada etos kerja, namun etos kerja merupakan 

fondasi dari kinerja itu sendiri. 

Siti Aminah (2022) dalam penelitiannya yang berjudul "Etika Kerja Guru 

Madrasah dalam Kaitannya dengan Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Budaya 

Organisasi." Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan kepala 

madrasah dan budaya organisasi memengaruhi etika kerja guru. Dengan 
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menggunakan metode studi kasus kualitatif di MAN Yogyakarta, temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang visioner dan adil yang dipadukan dengan 

budaya organisasi yang kooperatif bersama-sama menumbuhkan etika kerja guru 

yang kuat. Etika kerja ini ditandai dengan rasa keterikatan pada organisasi, 

akuntabilitas yang kuat, dan dorongan untuk berinovasi secara proaktif. Penelitian ini 

menekankan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi saling terkait dalam 

memengaruhi etika kerja.  

Proyek penelitian oleh Lestari dan Wijayanto (2022) yang berjudul "Dampak 

Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Kompensasi terhadap Etika Kerja 

Guru di SMP Islam" menggunakan metode kuantitatif. Temuan menunjukkan bahwa 

secara bersamaan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan kompensasi memiliki 

dampak yang substansial terhadap etika kerja guru. Variabel gaya kepemimpinan, 

sebagian, merupakan faktor paling signifikan yang mempengaruhi etika kerja guru. 

Temuan ini secara kuantitatif memperkuat anggapan bahwa pendekatan 

kepemimpinan kepala madrasah merupakan pengaruh utama terhadap etika kerja 

guru, bahkan lebih besar daripada faktor penyediaan materi. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2023) berjudul 

"Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja 

Guru di MA Al-Fatah Temanggung" (SMA Islam). Studi kualitatif ini berfokus pada 

gaya kepemimpinan tertentu, khususnya visioner. Temuan menunjukkan bahwa 

pemimpin madrasah yang mampu menciptakan dan menyampaikan visi masa depan 

yang jelas sambil melibatkan guru dalam perencanaan strategis secara signifikan 

meningkatkan motivasi kerja guru. Dorongan ini muncul karena para pendidik 

percaya bahwa upaya mereka memiliki arti penting dan tujuan yang jelas. Studi ini 
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penting karena peningkatan motivasi kerja merupakan aspek mendasar dari etos kerja 

yang kuat. 

Studi relevan terbaru adalah karya Rahman dan Sari (2023) yang berjudul 

"Strategi Kepemimpinan Pendidikan di Tengah Disrupsi: Studi Kasus Sekolah 

Berasrama Islam Kontemporer." Meskipun tidak secara eksplisit berfokus pada etika 

kerja, penelitian ini menawarkan perspektif berharga tentang bagaimana para 

pemimpin pendidikan di sekolah berasrama Islam menanggapi perubahan. Temuan 

menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif, keterbukaan terhadap teknologi, dan 

kemampuan untuk memberdayakan pendidik sangat penting untuk menjaga kualitas 

dan signifikansi pendidikan. Hasil ini signifikan karena penelitian saya dilakukan di 

dalam madrasah yang digabungkan dengan sekolah berasrama Islam, sehingga kepala 

sekolah perlu menerapkan strategi kepemimpinan yang sesuai dengan nilai-nilai 

sekolah berasrama Islam dan kebutuhan kontemporer. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu maka dilakukan analisis untuk 

mendapatkan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Adapun hasilnya disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 2.1 

 Tinjauan Penelitian Relevan 

 

No. 
Nama Penelitian,  

Judul dan Tahun Persamaan Perbedaan 

1. Fauzi & Nurhaliza , 

"Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala 

Madrasah terhadap 

Kinerja Guru...",2021 

Sama-sama mengkaji peran 

kepemimpinan kepala 

madrasah dalam 

memengaruhi performa 

guru melalui motivasi dan 

inspirasi kerja. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

kinerja guru dengan 

pendekatan 

kuantitatif di 

madrasah negeri, 

sedangkan penelitian 

penulis menelaah 

strategi 

kepemimpinan 

dalam meningkatkan 

etos kerja guru 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

di madrasah aliyah 

berasrama. 
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No. 
Nama Penelitian,  

Judul dan Tahun Persamaan Perbedaan 

2. Siti Aminah , "Etos 

Kerja Guru Madrasah 

ditinjau dari 

Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dan Budaya 

Organisasi", 2022 

Sama-sama menyoroti 

hubungan kepemimpinan 

kepala madrasah dengan 

perilaku kerja guru serta 

pentingnya teladan dan 

integritas pemimpin. 

 

 

 

 

 

 

Fokus penelitian ini 

pada etika kerja 

dalam konteks 

madrasah negeri, 

sedangkan penelitian 

penulis 

menitikberatkan 

pada etos kerja guru 

di madrasah pondok 

pesantren melalui 

pendekatan kualitatif 

deskriptif. 

3. Lestari & Wijayanto , 

"Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Budaya Organisasi, 

dan Kompensasi 

terhadap Etos Kerja 

Guru ", 2022 

Keduanya menyoroti 

pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap 

perilaku kerja guru dan 

pentingnya peran 

pemimpin dalam 

membangun semangat 

kerja. 

Penelitian ini 

menambahkan 

variabel kompensasi 

dan budaya 

organisasi dalam 

konteks SMP Islam 

non-boarding, 

sedangkan penelitian 
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No. 
Nama Penelitian,  

Judul dan Tahun Persamaan Perbedaan 

penulis 

menitikberatkan 

pada strategi 

kepemimpinan 

berbasis nilai 

keislaman untuk 

membentuk etos 

kerja guru di 

madrasah aliyah 

berasrama. 

 

4. Pratiwi, 

"Kepemimpinan 

Visioner Kepala 

Madrasah dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Kerja Guru ", 

2023 

Keduanya menegaskan 

bahwa kepala madrasah 

yang mampu menginspirasi 

dan menanamkan visi 

jangka panjang dapat 

membangun rasa memiliki 

dan tanggung jawab di 

kalangan guru. 

Penelitian ini 

membahas motivasi 

kerja di madrasah 

non-asrama dengan 

pendekatan 

kualitatif, sedangkan 

penelitian penulis 

berfokus pada 

peningkatan etos 

kerja guru melalui 

strategi 
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No. 
Nama Penelitian,  

Judul dan Tahun Persamaan Perbedaan 

kepemimpinan di 

madrasah aliyah 

pondok pesantren. 

5. Rahman & Sari , 

"Strategi 

Kepemimpinan 

Pendidikan di Era 

Disrupsi ", 2023 

Sama-sama membahas 

strategi kepemimpinan 

pendidikan di lingkungan 

Islam berasrama dan 

pentingnya kepemimpinan 

adaptif. 

Penelitian ini 

menelaah strategi 

adaptif menghadapi 

disrupsi pendidikan 

di sekolah modern, 

sedangkan penelitian 

penulis 

menitikberatkan 

pada strategi 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

dalam membentuk 

etos kerja guru di 

pondok pesantren. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Konsep Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Perspektif  Islam 

Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam memegang peranan yang 

sangat penting karena menjadi faktor utama yang menentukan arah kebijakan, budaya 

organisasi, dan tingkat keberhasilan proses pendidikan. Dalam lingkungan madrasah, 

kepala madrasah tidak hanya berfungsi sebagai pengelola administratif, tetapi juga 

sebagai figur teladan moral dan spiritual yang bertanggung jawab menanamkan nilai-

nilai Islam ke dalam seluruh aktivitas lembaga. Ia bukan sekadar pemegang jabatan 

formal, melainkan seorang pemimpin yang diharapkan mampu menggerakkan, 

menginspirasi, dan membimbing para guru serta peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang holistik: pengembangan intelektual, emosional, dan spiritual15. 

Yukl mengatakan bahwa: kepemimpinan dapat dimaknai sebagai kemampuan 

untuk memengaruhi, memotivasi, dan mengarahkan orang lain agar mau 

berkontribusi secara sukarela demi tercapainya tujuan bersama. Artinya, keberhasilan 

seorang pemimpin tidak semata diukur dari kepatuhan bawahannya terhadap aturan, 

tetapi dari seberapa besar ia mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab, keikhlasan, 

dan kesadaran kerja dalam diri mereka16. Dalam konteks madrasah, kepala madrasah 

yang berhasil adalah mereka yang mampu membangun kepercayaan, menciptakan 

suasana kerja yang harmonis, dan menjadikan lembaganya sebagai tempat tumbuhnya 

budaya belajar yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

 
15 Ahmad, S. (2022). Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 8(2), 144–152. 
16 Yukl, G. (2019). Leadership in Organizations. New York: Pearson. 
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Sejalan dengan itu, Mulyasa mengatakan bahwa: kepala madrasah merupakan 

elemen paling berpengaruh dalam menentukan kualitas pendidikan di madrasah. Ia 

berperan sebagai manajer yang mengatur jalannya organisasi, sebagai inovator yang 

memunculkan gagasan baru, serta sebagai teladan yang memberikan inspirasi moral 

kepada seluruh warga madrasah. Pemimpin pendidikan yang efektif bukanlah mereka 

yang hanya mengandalkan kekuasaan struktural, melainkan yang mampu melayani, 

membimbing, dan memberikan keteladanan melalui tindakan nyata17. Seorang leader 

atau kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan yang melebih dari anak buahnya. 

Kepala sekolah sejatinya orang pilihan dengan kapasitas, integritas, dan kualitas 

sehingga dapat menjadi suluh bagi bawahannya.18 

Dalam Islam, kepemimpinan dipandang sebagai amanah yang sangat besar dan 

bernilai ibadah. Seorang pemimpin tidak hanya bertanggung jawab terhadap kinerja 

lembaganya di dunia, tetapi juga terhadap pertanggungjawaban moral di hadapan 

Allah SWT di akhirat. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala madrasah memiliki 

makna ganda: sebagai fungsi sosial dalam mengatur organisasi, dan sebagai amanah 

spiritual yang harus dijaga dengan penuh tanggung jawab. Prinsip ini ditegaskan 

dalam firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa: 59, yang berbunyi sebagai berikut: 

مْْۚ فَاِنْ تَنَازَعْتُ 
ُ
مْرِ مِنْك

َ
ا
ْ
ال ولِى 

ُ
 وَا

َ
سُوْل طِيْعُوا الرَّ

َ
َ وَا طِيْعُوا الِلّّٰ

َ
مَنُوْْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
مْ فِيْ شَيْءٍ  يٰٓا

حْسَنُ 
َ
ا خِرِِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ

ٰ
ا
ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال نْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِالِلّّٰ

ُ
سُوْلِ اِنْ ك ِ وَالرَّ ى الِلّّٰ

َ
وْهُ اِل ا ࣖ   فَرُدُّ

ً
وِيْل

ْ
 تَأ

 
Terjemahannya : 

 

 
17 Mulyasa, E. (2021). Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
18 St. Wardah Hanafie Das dan Abdul Halik, Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah & 

Relasinya Terhadap Profesionalisme Guru (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2021). 
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Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 
Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika 
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di 
dunia dan di akhirat).19 

Ayat tersebut mengandung prinsip dasar bahwa kepemimpinan dalam Islam 

harus berlandaskan pada ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, serta dijalankan 

dengan rasa tanggung jawab moral. Kepala madrasah, sebagai salah satu bentuk ulil 

amri dalam dunia pendidikan, wajib melaksanakan tugasnya dengan keadilan, 

amanah, dan kebijaksanaan. Setiap kebijakan yang diambil harus berorientasi pada 

kemaslahatan bersama, dan jika terjadi perbedaan pandangan, maka penyelesaiannya 

harus dikembalikan kepada pedoman ilahi, yaitu Al-Qur’an dan sunnah20. 

Kepemimpinan kepala madrasah juga dapat dilihat sebagai manifestasi dari 

tanggung jawab khalifah fil-ardh, yaitu manusia sebagai wakil Allah di muka bumi. 

Dalam konteks ini, kepala madrasah bukan hanya pemimpin administratif, melainkan 

juga pengelola amanah keilmuan dan moralitas. Ia bertanggung jawab membangun 

peradaban pendidikan yang berakar pada nilai keislaman, seperti kejujuran (ṣidq), 

tanggung jawab (amānah), kebijaksanaan (ḥikmah), serta keadilan (‘adl). Oleh karena 

itu, setiap keputusan yang diambil hendaknya mencerminkan upaya untuk menjaga 

keseimbangan antara aspek profesionalisme dan nilai spiritual. 

Dari sisi regulasi, Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 menegaskan bahwa 

kepala sekolah atau kepala madrasah harus memiliki lima kompetensi utama, yaitu: 

kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kelima kompetensi 

tersebut menjadi fondasi bagi terbentuknya kepemimpinan yang efektif dan humanis, 

 
19 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), Surat An-Nisa’ 4:59. 
20 Lubis, M. H. (2025). Konsep Kepemimpinan dalam Surah An-Nisa Ayat 58–59. Jurnal Studi 

Islam Indonesia, 3(1), 177–188. 
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yang mampu mengelola sumber daya pendidikan sekaligus membangun hubungan 

interpersonal yang harmonis21. Kepala madrasah yang memenuhi kompetensi tersebut 

tidak hanya menciptakan efisiensi kerja, tetapi juga menjadi agen perubahan (agent of 

change) dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam. 

Selain itu, Selain itu, Fauzan, Purwadhi, Rosianti, dan Widjaja mengemukakan 

bahwa: gaya kepemimpinan servant leadership pada hakikatnya berfokus pada sikap 

melayani dan mengutamakan kebutuhan orang yang dipimpin, bukan sekadar 

memegang kekuasaan. Pemimpin yang menerapkan prinsip ini menjadikan 

jabatannya sebagai sarana untuk mendukung, mengembangkan, dan memberdayakan 

karyawan, sehingga tercipta kepercayaan dan loyalitas yang tinggi, bukan untuk 

mencari keuntungan atau kehormatan bagi dirinya sendiri22. Kepala madrasah yang 

memahami prinsip ini akan berupaya menciptakan sistem kerja yang berorientasi 

pada pengabdian, keterbukaan, dan kesejahteraan bersama. Ia akan membangun 

kepercayaan di antara guru melalui komunikasi yang jujur dan tindakan yang 

konsisten, sehingga tumbuh iklim kerja yang saling menghargai dan penuh 

keikhlasan. 

2. Strategi Kepemimpinan dan Strategi Manajemen 

a. Strategi Kepemimpinan 

Strategi kepemimpinan kepala madrasah merupakan suatu pola atau cara yang 

dirancang secara sistematis untuk mengarahkan, mempengaruhi, dan membina guru 

serta tenaga kependidikan agar tujuan madrasah dapat tercapai secara efektif dan 

efisien. Dalam konteks pendidikan Islam, strategi kepemimpinan tidak hanya 

 
21 Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. 
22 Fauzan, Purwadhi, Rosianti, dan Yani Restiani Widjaja, "Kepemimpinan Servant Leadership 

dalam Meningkatkan Loyalitas Karyawan," Arus Jurnal Sosial Dan Humaniora 4, no. 2 (2024): 986–

993, https://doi.org/10.57250/ajsh.v4i2.594. 

https://sg-link.byteoversea.com/?target=https%3A%2F%2Fdoi.org%2F10.57250%2Fajsh.v4i2.594&scene=im&aid=582465&lang=en-US
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berorientasi pada pencapaian administratif, tetapi juga mencakup pembinaan spiritual, 

moral, dan profesionalitas guru. 

Seorang pemimpin dituntut memiliki ilmu dan wawasan yang luas yang bersifat 

kepemimpinan dan keorganisasian, seperti kebijakan dan keputusan yang diambil 

berdasarkan visi, misi, dan tujuan 23 . Mulyasa mengatakan bahwa strategi 

kepemimpinan kepala madrasah adalah kemampuan dalam mengelola lembaga 

pendidikan dengan mengintegrasikan fungsi manajemen dan nilai-nilai keteladanan 

sehingga tercipta suasana kerja yang produktif dan berakhlak. Kepala madrasah 

dituntut untuk mampu merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan 

mengevaluasi seluruh aktivitas lembaga secara terpadu dengan pendekatan yang 

humanis dan religius. 

1) Gaya kepemimpinan 

Secara konseptual, gaya kepemimpinan kepala madrasah dapat dibedakan 

menjadi beberapa model utama yang telah banyak dikaji dalam literatur manajemen 

pendidikan. Setiap gaya memiliki karakteristik dan dampak yang berbeda terhadap 

etos kerja dan dinamika organisasi madrasah. 

a. Kepemimpinan Demokratis 

Kepemimpinan demokratis merupakan gaya yang menempatkan 

partisipasi dan keterlibatan semua anggota organisasi sebagai unsur utama 

dalam pengambilan keputusan. Kepala madrasah yang menerapkan gaya ini 

biasanya bersikap terbuka, menghargai pendapat guru, dan mengedepankan 

prinsip musyawarah dalam menentukan kebijakan. Menurut Utari dan 

Mustofa Hadi mengatakan bahwa kepemimpinan demokratis berpengaruh 

 
23 St. Wardah Hanafie Das dan Abdul Halik, Implementasi Manajemen Pengendalian Mutu di 

Sekolah (Makassar: Global RCI, 2018 
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positif terhadap motivasi kerja karena menciptakan suasana kerja yang 

inklusif dan penuh penghargaan.24 

Dalam praktiknya, kepala madrasah dengan gaya demokratis tidak 

hanya memberikan ruang bagi guru untuk menyampaikan ide, tetapi juga 

menjadikan mereka mitra dalam proses manajerial. Pendekatan ini efektif 

untuk meningkatkan rasa tanggung jawab, karena keputusan yang dihasilkan 

merupakan hasil kesepakatan bersama. Dalam kerangka nilai Islam, gaya ini 

sejalan dengan ajaran syura, di mana musyawarah menjadi sarana mencapai 

kebenaran dan kemaslahatan bersama. 

b. Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional menekankan pada kemampuan 

pemimpin dalam mengubah sikap, nilai, dan aspirasi bawahannya agar 

sejalan dengan visi lembaga. Kepala madrasah transformasional berperan 

sebagai inspirator dan penggerak yang menumbuhkan semangat serta 

komitmen kerja tinggi di kalangan guru. Nasih mengatakan bahwa: gaya 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan etos kerja guru karena mampu membangun kepercayaan, 

memberikan motivasi intrinsik, serta mendorong inovasi25. 

Ciri khas pemimpin transformasional adalah kemampuannya 

menanamkan makna spiritual pada pekerjaan. Kepala madrasah dengan gaya 

ini tidak hanya fokus pada hasil, tetapi juga pada pembentukan nilai dan 

karakter guru. Ia menuntun bawahannya bukan dengan tekanan, melainkan 

 
24 Ahmad, S. (2022). Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 8(2), 144–152. 
25 Nasih, M. (2025). Kepemimpinan Transformasional Rektor dalam Meningkatkan Mutu Tata 

Kelola Pendidikan Islam di Era Digital. IMEJ Journal, 1(2), 55–64. 
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dengan keteladanan dan inspirasi. Dalam konteks madrasah, pendekatan ini 

sangat relevan karena pendidikan Islam menuntut perubahan tidak hanya 

pada aspek intelektual, tetapi juga pada moral dan spiritual. 

c. Kepemimpinan Transaksional 

Berbeda dengan gaya transformasional, kepemimpinan transaksional 

berorientasi pada hubungan pertukaran antara pemimpin dan bawahan. 

Kepala madrasah yang menggunakan gaya ini memotivasi guru melalui 

sistem penghargaan (reward) dan hukuman (punishment). Rivai mengatakan 

bahwa: gaya kepemimpinan transaksional efektif diterapkan dalam 

organisasi yang membutuhkan kedisiplinan tinggi, karena dapat mengatur 

perilaku anggota secara terukur dan sistematis.26 

Namun, dalam konteks madrasah, pendekatan ini perlu diimbangi 

dengan nilai-nilai spiritual agar tidak menimbulkan kesan kaku atau 

birokratis. Kepala madrasah sebaiknya tidak hanya menekankan aspek 

penghargaan material, tetapi juga memberikan apresiasi moral dan spiritual, 

seperti pujian, doa, dan pembinaan karakter. Dengan demikian, sistem kerja 

menjadi lebih manusiawi dan bermakna ibadah. 

d. Kepemimpinan Karismatik 

Kepemimpinan karismatik didasarkan pada daya tarik pribadi dan 

kekuatan moral seorang pemimpin. Kepala madrasah dengan gaya ini 

biasanya memiliki integritas tinggi, sikap konsisten, serta kemampuan 

berkomunikasi yang kuat. Ia menjadi panutan karena perilaku dan 

kepribadiannya mencerminkan nilai-nilai Islam. Menurut Burhanudin dan 

 
26  Rivai, A. (2020). Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja Karyawan. 

Maneggio: Jurnal Magister Manajemen, 3(2), 213–223. 
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Kurniawan mengatakan bahwa pemimpin karismatik dapat menumbuhkan 

loyalitas dan semangat kerja guru karena mereka merasa terinspirasi oleh 

kepribadian dan keteladanan pemimpinnya27. 

Kepala madrasah karismatik juga mampu menciptakan iklim kerja 

yang penuh semangat karena ketulusan dan keteguhannya dalam 

menjalankan amanah. Ketika guru melihat keteladanan pemimpinnya, 

mereka terdorong untuk bekerja lebih disiplin dan berdedikasi. Dalam 

konteks pendidikan Islam, gaya ini sesuai dengan prinsip uswah hasanah 

keteladanan yang baik dalam ucapan, perbuatan, dan niat. 

e. Kepemimpinan Partisipatif 

Gaya kepemimpinan partisipatif menekankan kolaborasi antara 

pemimpin dan bawahan dalam menjalankan fungsi organisasi. Kepala 

madrasah yang partisipatif memberikan ruang bagi guru untuk terlibat dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan madrasah. Menurut Sari 

dan Rahman mengatakan bahwa gaya partisipatif dapat menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan loyalitas tinggi karena guru merasa memiliki peran 

penting dalam keberhasilan lembaga28. 

Pendekatan partisipatif juga memperkuat komunikasi dua arah dan 

meningkatkan rasa kebersamaan di antara warga madrasah. Dalam perspektif 

Islam, gaya ini sangat dianjurkan karena mencerminkan prinsip musyawarah 

dan ukhuwah Islamiyah (persaudaraan). Kepala madrasah yang 

mempraktikkan gaya kepemimpinan partisipatif tidak hanya menjadi 

 
27 Burhanudin, B., & Kurniawan, A. (2020). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional dan 

Transformasional terhadap Kinerja. Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, 2(3), 87–96. 
28  Sari, R., & Rahman, A. (2022). Kepemimpinan Partisipatif dan Etos Kerja Guru di 

Madrasah Aliyah Negeri. Jurnal Pendidikan Islam, 10(3), 200–212. 
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pemimpin formal, tetapi juga menjadi sahabat, pembimbing, dan rekan kerja 

bagi para guru. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 

madrasah memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap dinamika organisasi dan 

peningkatan etos kerja guru. Kepala madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan 

demokratis, transformasional, atau partisipatif cenderung lebih berhasil menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis, produktif, dan berlandaskan nilai keislaman. 

Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang terlalu otoriter atau transaksional tanpa 

sentuhan spiritual dapat menimbulkan jarak psikologis dan menurunkan semangat 

kerja guru. 

2) Langkah-Langkah strategi kepemimpinan 

Bass dan Riggio mengatakan bahwa: strategi kepemimpinan yang 

efektif harus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

yang terintegrasi. Dalam konteks madrasah, langkah-langkah strategis 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Perencanaan Strategis: Kepala madrasah merumuskan visi dan misi lembaga, 

menetapkan tujuan, serta menyusun program pembinaan guru yang selaras 

dengan nilai-nilai Islam. 

b) Pelaksanaan Strategi: Kepala madrasah membangun komunikasi 

interpersonal, memberikan bimbingan, serta mendorong kolaborasi di antara 

guru. 

c) Evaluasi dan Pengendalian: Kepala madrasah melakukan pengawasan dan 

penilaian terhadap efektivitas program kepemimpinan dan kinerja guru, serta 

melakukan perbaikan berkelanjutan. 
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Ketiga langkah ini menjadi siklus strategis yang berkesinambungan dan 

menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan mutu pendidikan dan etos kerja 

guru di madrasah29. 

b. Strategi Manajemen 

Manajemen strategik didefinisikan sebagai proses berkelanjutan dan sistematis 

yang melibatkan perumusan, implementasi, dan evaluasi keputusan serta tindakan 

yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan jangka panjangnya, dengan cara 

menyelaraskan sumber daya internal dengan peluang dan tantangan yang ada di 

lingkungan eksternal. Dalam konteks pendidikan khususnya di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong, penerapan strategi manajemen 

menjadi sangat krusial karena melibatkan upaya pemimpin lembaga dalam 

mengoptimalkan potensi sumber daya manusia, khususnya para guru, demi 

tercapainya tujuan pendidikan yang maksimal. 

Berikut adalah beberapa teori yang relevan dengan judul penelitian Strategi 

Kepemimpinan Madrasah dalam Meningkatkan Etos Kerja Guru di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong Budong Mamuju Tengah: 

1) Teori Berbasis Sumber Daya (Resource-Based View / RBV) 

Teori ini menekankan bahwa keunggulan kompetitif suatu organisasi 

tidak semata-mata ditentukan oleh posisinya di pasar eksternal, melainkan 

lebih didasarkan pada kepemilikan sumber daya dan kapabilitas internal yang 

unik, berharga, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan oleh pesaing. Dalam 

 
29 Bass, B. M., & Riggio, R. E. (2021). Transformational Leadership (3rd ed.). New York: 

Routledge. 
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pandangan ini, sumber daya manusia merupakan aset paling vital yang harus 

dikelola dengan baik30. 

Dalam konteks Madrasah Aliyah Ponpes Nurul Ilmi Budong-Budong, 

guru merupakan sumber daya utama yang menentukan kualitas pendidikan. 

Oleh karena itu, strategi kepemimpinan yang diterapkan kepala madrasah 

harus berfokus pada bagaimana memanfaatkan, membina, dan memotivasi 

guru agar memiliki etos kerja yang tinggi. Semakin tinggi dedikasi, loyalitas, 

dan semangat kerja guru yang sulit ditiru oleh lembaga lain, semakin unggul 

kualitas madrasah tersebut dalam mencetak generasi yang berkualitas. 

2) Teori Kontingensi dalam Manajemen 

Teori ini berpendapat bahwa tidak ada satu cara terbaik yang universal 

dalam mengelola organisasi. Keberhasilan strategi sangat bergantung pada 

kesesuaian antara pendekatan yang dipilih dengan kondisi spesifik organisasi, 

termasuk budaya, lingkungan, dan karakteristik sumber daya manusia. Oleh 

karena itu, pemimpin harus fleksibel dan mampu menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya dengan situasi yang ada31. 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi memiliki karakteristik 

dan budaya pesantren yang khas. Strategi kepemimpinan yang diterapkan 

harus mampu menyesuaikan diri dengan nilai-nilai keislaman dan budaya 

setempat di Budong-Budong. Pendekatan yang tepat dan sesuai konteks akan 

lebih efektif dalam membangun kedisiplinan, tanggung jawab, dan etos kerja 

yang tinggi pada diri guru. 

 
30  Castillo, L. R. “Strategy and Strategic Leadership in Education: A Literature Review”, 

PANTAO: The International Journal of the Humanities and Social Sciences, vol. 4, no. 1, 2025, 45. 
31  Kurniawan, T., & Hasanah, U. “Teori Kontingensi dan Aplikasinya dalam Manajemen 

Sekolah”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, vol. 15, no. 3, 2024, 210. 
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3) Teori Dinamika Kapabilitas (Dynamic Capabilities) 

Teori ini menekankan kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan, 

membangun, dan mengubah kembali sumber daya serta kapabilitas yang 

dimilikinya guna menyesuaikan diri dengan lingkungan yang terus berubah32. 

Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti kemampuan lembaga untuk terus 

berinovasi dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya secara 

berkelanjutan.33 

Etos kerja guru tidak boleh statis, melainkan harus terus ditingkatkan 

seiring perkembangan zaman dan tuntutan kurikulum. Strategi kepemimpinan 

di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi harus mampu menciptakan 

budaya organisasi yang dinamis, dimana guru terus didorong untuk belajar, 

berinovasi, dan meningkatkan profesionalismenya, sehingga semangat kerja 

mereka tetap terjaga dan meningkat34. 

3. Etos Kerja Guru dalam Perspektif Islam 

Etos kerja guru dalam lembaga pendidikan Islam merupakan aspek yang sangat 

fundamental dalam menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. Istilah etos 

kerja tidak hanya menggambarkan semangat seseorang dalam melaksanakan tugas, 

tetapi juga mencerminkan seperangkat nilai, motivasi, dan keyakinan yang 

mendorong individu untuk bekerja dengan sungguh-sungguh, bertanggung jawab, 

serta berorientasi pada kualitas dan kemaslahatan. Dalam konteks madrasah, etos 

kerja guru menjadi cermin dari profesionalisme, moralitas, dan spiritualitas, karena 

 
32  Teece, D. J., “Strategic Management and Dynamic Capabilities”, Strategic Management 

Review, vol. 3, no. 2, 2022, 115. 
33  Sutanto, A., & Hariyati. “Pengembangan Kapabilitas Organisasi dalam Meningkatkan 

Kinerja Pendidikan”, Jurnal Manajemen dan Bisnis, vol. 10, no. 1, 2023, 67. 
34  Alfathan, Z. A., & Winata, H. “Urgensi Etos Kerja dan Profesionalisme Guru dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, vol. 9, no. 3, 2024, 122. 
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guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik yang 

menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik35. 

Kompetensi seorang guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki, 

dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam rangka melaksanakan 

tanggung jawab profesionalnya yang ditunjukkan dengan kinerjaHasibuan 

menyatakan bahwa: etos kerja dapat dimaknai sebagai sikap mental dan pandangan 

hidup yang menempatkan kerja sebagai sesuatu yang bernilai tinggi36. Bagi seorang 

guru, bekerja bukan semata untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi sebagai 

bentuk pengabdian kepada Allah SWT melalui pendidikan dan pembinaan generasi 

muda. Dalam Islam, kerja memiliki nilai ibadah apabila dilandasi dengan niat yang 

benar (an-niyyah as-shālihah) dan dilakukan dengan cara yang sesuai dengan syariat. 

Oleh karena itu, guru dengan etos kerja tinggi akan mempersembahkan seluruh 

tenaga dan pikirannya demi kemajuan lembaga dan keberhasilan peserta didik37. 

Etos kerja guru yang berlandaskan nilai Islam mencerminkan integrasi antara 

dimensi spiritual, moral, dan profesional. Guru yang bekerja dengan niat ibadah tidak 

akan mudah menyerah, lalai, atau bekerja setengah hati, karena ia menyadari bahwa 

setiap amalnya akan dinilai oleh Allah SWT. Semangat kerja yang tinggi lahir dari 

keyakinan bahwa pengajaran dan pendidikan merupakan bagian dari jihad fi sabilillah 

perjuangan di jalan Allah dalam membangun peradaban ilmu pengetahuan dan 

akhlak. Dengan demikian, etos kerja guru tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi 

juga pada nilai-nilai pengabdian, kejujuran, dan tanggung jawab moral. 

 
35 Ahmad, S. (2022). Etos Kerja Guru dalam Pendidikan Islam. Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam, 8(2), 144–152. 
36  S. Jaya dan A. Halik, “Strategi Kepala Sekolah Dasar Negeri dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam”, Al-Musannif: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 

1 (2023): 33–48. 
37 Hasibuan, M. (2021). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. 
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Landasan spiritual dari etos kerja Islam ditegaskan dalam Q.S At-Taubah: 

105, yang berbunyi sebagai berikut: 

غَيْبِ وَالشَّ 
ْ
عٰلِمِ ال ى 

ٰ
وْنَ اِل مُؤْمِنُوْنَِۗ وَسَتُرَدُّ

ْ
هٗ وَال

ُ
مْ وَرَسُوْل

ُ
ك
َ
ُ عَمَل وْا فَسَيَرَى الِلّّٰ

ُ
هَادَةِ  وَقُلِ اعْمَل

وْنَْۚ 
ُ
نْتُمْ تَعْمَل

ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك ِ  فَيُنَب 
 

Terjemahannya : 
 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan 
kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan 
memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan38.” 

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap pekerjaan manusia, sekecil apa pun, 

berada dalam pengawasan Allah SWT. Oleh sebab itu, kerja harus dilakukan dengan 

sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab, karena hasilnya tidak hanya dinilai 

oleh manusia, tetapi juga oleh Allah yang Maha Mengetahui. Dalam konteks profesi 

guru, ayat ini memberikan dorongan spiritual untuk selalu bekerja secara profesional, 

jujur, dan ikhlas, karena pekerjaan mengajar tidak hanya menghasilkan pengetahuan, 

tetapi juga membentuk akhlak dan karakter generasi penerus39. 

Etos kerja guru dalam perspektif Islam mencakup beberapa dimensi penting 

sebagai berikut: 

a. Pertama, tanggung jawab profesional, yang berarti melaksanakan tugas 

dengan penuh dedikasi, menyiapkan pembelajaran dengan baik, serta 

berupaya memfasilitasi perkembangan peserta didik secara optimal. Guru 

 
38 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), Surat At-Taubah 9:105 
39  Lubis, M. H. (2025). Nilai Spiritual dalam QS. At-Taubah Ayat 105 dan Implikasinya 

terhadap Etos Kerja Islami. Jurnal Studi Islam Indonesia, 3(1), 188–198. 
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profesional bukan hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga memiliki 

empati dan kepedulian terhadap kebutuhan siswa40. 

b. Kedua, disiplin dan keteladanan (uswah ḥasanah). Guru dengan etos kerja 

tinggi menjunjung tinggi kedisiplinan dalam waktu, tindakan, dan perilaku. Ia 

menjadi teladan bagi siswa dalam hal kejujuran, kesungguhan, serta 

kesabaran. Dalam Islam, keteladanan merupakan bentuk dakwah yang paling 

efektif, karena peserta didik lebih mudah meniru perilaku baik daripada hanya 

mendengar nasihat.  

c. Ketiga, semangat pembaruan dan inovasi. Guru yang memiliki etos kerja 

Islami senantiasa belajar, beradaptasi, dan berinovasi agar metode 

pengajarannya sesuai dengan perkembangan zaman. Ia memahami bahwa 

ilmu pengetahuan terus berkembang dan setiap pendidik dituntut untuk 

memperbaharui kompetensinya sebagai wujud tanggung jawab professional41. 

Dalam konteks modern, etos kerja guru juga harus dihubungkan dengan konsep 

produktivitas Islami, yaitu perpaduan antara kerja keras (al-jiddiyyah), efisiensi, dan 

niat ibadah. Seorang guru dengan etos kerja tinggi akan bekerja dengan tekun, tidak 

menunda-nunda tugas, serta senantiasa mencari cara untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh Rahman mengatakan bahwa etos kerja 

Islami menuntut adanya keseimbangan antara spiritualitas dan profesionalitas, artinya 

setiap pekerjaan dilakukan dengan niat tulus kepada Allah tetapi juga menghasilkan 

kinerja yang berkualitas tinggi. 

 

 
40 Mulyasa, E. (2021). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
41 Nasir, A., & Fauziah, N. (2023). Etos Kerja Guru di Era Digital dalam Perspektif Pendidikan 

Islam. Jurnal Tarbiyah dan Teknologi, 11(1), 22–35. 
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4. Hubungan antara Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Etos Kerja 

Keterkaitan Strategi kepemimpinan kepala madrasah memiliki keterkaitan 

langsung dengan pembentukan etos kerja guru di lingkungan pendidikan Islam. 

Kepala madrasah berperan sebagai penggerak utama yang menentukan arah, pola 

kerja, serta semangat guru dalam melaksanakan tugasnya. Melalui strategi 

kepemimpinan yang terencana seperti memberikan teladan, membangun komunikasi 

yang terbuka, dan menciptakan suasana kerja yang kondusif kepala madrasah mampu 

menumbuhkan motivasi, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab guru terhadap 

pekerjaannya42. 

Dalam perspektif kepemimpinan transformasional, seorang pemimpin yang 

mampu menginspirasi, memberikan perhatian individual, dan menyatukan visi 

lembaga akan mendorong tumbuhnya komitmen kerja yang tinggi pada guru. Di 

madrasah, penerapan gaya kepemimpinan semacam ini membuat guru merasa 

dihargai, memiliki makna dalam pekerjaannya, serta terdorong untuk memberikan 

kinerja terbaik demi kemajuan lembaga. 

Strategi kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islam seperti keteladanan 

(uswah hasanah), pemberdayaan, dan pembinaan berkelanjutan menjadi faktor 

penting dalam membentuk etos kerja yang kuat. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Mulyasa mengatakan bahwa: kepala madrasah yang menumbuhkan budaya disiplin, 

tanggung jawab, dan keikhlasan melalui bimbingan moral dan penghargaan akan 

memperkuat semangat kerja guru. 

 

 

 
42 Rahman, F. (2022). Strategic Leadership and Work Ethic in Islamic Education. Journal of 

Educational Leadership Studies, 9(2), 101–113. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan dasar berpikir yang berfungsi untuk 

memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian. Bagian ini menjelaskan hubungan 

logis antara strategi kepemimpinan kepala madrasah dengan etos kerja guru, yang 

menjadi fokus utama penelitian. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, kepala 

madrasah tidak hanya berperan sebagai pengelola organisasi, tetapi juga sebagai 

pemimpin spiritual yang menggerakkan, menginspirasi, dan membimbing guru untuk 

bekerja secara profesional, disiplin, dan penuh tanggung jawab. Dengan demikian, 

strategi kepemimpinan kepala madrasah akan sangat menentukan sejauh mana guru 

memiliki etos kerja yang kuat dan berkomitmen tinggi terhadap tugasnya.43 

Dalam penelitian kualitatif seperti ini, kerangka konseptual tidak hanya 

dipandang sebagai hubungan antarvariabel secara matematis, tetapi lebih pada 

hubungan konseptual yang menjelaskan mekanisme keterkaitan antara strategi 

kepemimpinan dengan semangat kerja guru. Kepala madrasah yang mampu 

menampilkan perilaku kepemimpinan yang baik akan menumbuhkan motivasi, 

loyalitas, dan kesungguhan kerja para guru. Sebaliknya, kepemimpinan yang lemah, 

otoriter, atau tidak komunikatif dapat menurunkan etos kerja guru dan menghambat 

pencapaian tujuan pendidikan.44 

1. Konsep strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Strategi kepemimpinan kepala madrasah bukan hanya kemampuan memberi 

perintah, tetapi juga cara pemimpin memengaruhi dan memotivasi guru agar bekerja 

 
43 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2021), 45. 
44 S. P. Siagian, Teori dan Praktik Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), 

63. 
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dengan semangat dan tanggung jawab tinggi. Strategi ini mencakup kemampuan 

kepala madrasah dalam membangun visi, menanamkan nilai-nilai keislaman, serta 

menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif. Kepala madrasah yang 

mampu berkomunikasi dengan baik, memberi keteladanan, dan membina guru 

dengan pendekatan humanis akan mendorong tumbuhnya budaya kerja yang positif 

dan kolaboratif. 

Dalam konteks madrasah berbasis pesantren, strategi kepemimpinan tidak 

hanya berfokus pada aspek manajerial, tetapi juga pada pembinaan spiritual dan 

moral kerja guru. Hal ini karena kepala madrasah memiliki peran ganda sebagai 

pemimpin pendidikan dan pembina akhlak. Strategi kepemimpinan yang efektif 

terbukti mampu meningkatkan motivasi serta etos kerja guru, yang pada akhirnya 

berdampak pada mutu pembelajaran dan reputasi madrasah itu sendiri.45 

2. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah merupakan pemimpin tertinggi dalam lembaga pendidikan 

Islam yang bertanggung jawab mengatur, membina, dan mengarahkan seluruh 

aktivitas madrasah. Ia tidak hanya bertugas secara administratif, tetapi juga berperan 

sebagai penggerak dan pembina dalam menciptakan iklim kerja yang religius, 

disiplin, dan profesional. 

Kepala madrasah yang efektif adalah mereka yang mampu menginspirasi guru, 

berkomunikasi secara terbuka, dan memberi contoh yang baik dalam sikap dan 

tindakan. Gaya kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif akan mendorong guru 

bekerja dengan penuh tanggung jawab, dedikasi, serta keikhlasan. Oleh karena itu, 

 
45 Ahmad, M. & Nasir, A. (2021). Strategic Leadership and Islamic School Management in the 

21st Century. Journal of Islamic Education Research, 6(2), 115–128. 
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kepemimpinan kepala madrasah memiliki peran strategis dalam membentuk etos 

kerja guru yang tinggi serta meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. 

3. Konsep Etos Kerja Guru 

Etos kerja guru merupakan sikap batin dan semangat profesional yang 

mendorong guru untuk bekerja dengan sungguh-sungguh, penuh tanggung jawab, dan 

dedikasi. Etos kerja bukan hanya berkaitan dengan kecepatan dan produktivitas, 

melainkan juga dengan nilai moral, dan integritas yang menjadi dasar pengabdian 

seorang guru. 

Rahman mengatakan bahwa: etos kerja merupakan kombinasi dari motivasi, 

tanggung jawab, dan disiplin yang mendorong individu untuk bekerja sebaik 

mungkin dalam melaksanakan tugasnya. Guru yang memiliki etos kerja tinggi 

cenderung menunjukkan ketekunan, tanggung jawab moral, serta semangat untuk 

terus meningkatkan kualitas diri dan proses pembelajaran. 

Sedangkan Nurdin dan Hidayat mengatakan bahwa: etos kerja guru dibentuk 

oleh dua kelompok faktor utama, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi nilai-nilai keagamaan, moral, dan motivasi pribadi, sedangkan faktor 

eksternal meliputi gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, penghargaan, serta budaya 

organisasi yang berlaku di madrasah.46 

Ciri-ciri guru yang memiliki etos kerja tinggi antara lain: disiplin, bertanggung 

jawab terhadap tugas, kreatif dalam mengajar, serta berkomitmen untuk memberikan 

pelayanan pendidikan terbaik kepada peserta didik. Dengan demikian, etos kerja guru 

 
46 M. Nurdin dan R. Hidayat, “Etos Kerja Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal 

Tarbiyah dan Kepemimpinan 8, no. 2 (2022): 156–169. 
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menjadi indikator penting bagi keberhasilan lembaga pendidikan, termasuk dalam 

konteks Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong. 

D. Kerangka Pikir 

Kepala madrasah merupakan figur sentral yang menjadi penggerak utama 

seluruh komponen madrasah. Melalui strategi kepemimpinan yang diterapkannya, 

kepala madrasah dapat mempengaruhi semangat, kedisiplinan, dan tanggung jawab 

kerja para guru. Kepala madrasah yang memiliki strategi kepemimpinan efektif akan 

mampu menciptakan suasana kerja yang harmonis, menumbuhkan motivasi, dan 

meningkatkan loyalitas guru terhadap lembaga. Sebaliknya, strategi kepemimpinan 

yang kurang baik dapat menimbulkan rendahnya semangat kerja, lemahnya disiplin, 

dan menurunnya etos kerja guru. 

Etos kerja guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan 

di madrasah. Guru yang memiliki etos kerja tinggi akan melaksanakan tugasnya 

dengan penuh tanggung jawab, disiplin, dan dedikasi. Mereka tidak hanya 

menjalankan tugas sebagai kewajiban formal, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian 

dan ibadah. Oleh karena itu, diperlukan sosok kepala madrasah yang mampu menjadi 

teladan, motivator, serta pembimbing bagi guru-gurunya. 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk memahami bagaimana bentuk 

strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan etos kerja guru di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

kepala madrasah dalam meningkatkan etos kerja guru, serta bagaimana hubungan 

keduanya terjalin dalam konteks nyata kehidupan madrasah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena tertentu dalam konteks 

spesifik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

kompleksitas isu yang dikaji dengan mempertimbangkan berbagai perspektif yang 

muncul di dalam situasi yang sedang diteliti. 

Pendekatan studi kasus (case study) dipilih dalam penelitian ini karena 

peneliti bermaksud untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan 

komprehensif mengenai strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan etos kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi 

Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah. Pendekatan ini dianggap paling 

sesuai karena fokus penelitian terletak pada fenomena sosial yang bersifat 

kontekstual dan spesifik, yaitu praktik kepemimpinan kepala madrasah di 

lingkungan pendidikan berbasis pesantren. Studi kasus memungkinkan peneliti 

untuk menggambarkan, menafsirkan, dan memahami perilaku serta strategi 

kepemimpinan secara menyeluruh dalam konteks kehidupan nyata lembaga 

pendidikan. 

2. Jenis Penelitian 

Selain itu, jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yang berfokus 
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pada analisis deskriptif terhadap data non-numerik, seperti wawancara, observasi, 

dan dokumen terkait. Pendekatan kualitatif dipilih karena cocok untuk menggali 

makna, pengalaman, serta dinamika yang mendasari fenomena yang diamati. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan kontekstual terhadap masalah yang diangkat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Nurul Ilmi Budong-Budong, yang terletak di Dusun Karondang, Desa Babana, 

Kecamatan Budong-Budong, Kabupaten Mamuju Tengah, Provinsi Sulawesi Barat. 

Pemilihan Madrasah Aliyah Ponpes Nurul Ilmi Budong-Budong sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada keunikan dan relevansinya dengan topik penelitian 

mengenai strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan etos kerja 

guru. Madrasah ini berada di bawah naungan pondok pesantren yang memiliki 

karakteristik kepemimpinan religius, disiplin, dan berbasis nilai-nilai keislaman. 

Keberadaan sistem pendidikan berasrama menjadikan kepala madrasah tidak hanya 

berperan sebagai manajer lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai pembina spiritual 

dan pembentuk etos kerja guru secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama enam bulan, yaitu  

mulai Desember sampai bulan Mei 2026. Dimulai dari pelaksanaan observasi awal 

hingga tahap analisis data. Durasi tersebut dianggap memadai untuk mengumpulkan 

data yang mendalam melalui aktivitas observasi, wawancara, serta pengumpulan 
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dokumen yang relevan dengan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan etos kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi 

Budong Budong Kabupaten Mamuju Tengah.. 

C. Fokus Penelitian 

1. Strategi Kepemimpinan 

a. Perencanaan strategi meliputi: merumuskan visi, misi lembaga, menetapkan 

tujuan, serta menyusun program pembinaan guru yang selaras dengan nilai-nilai 

Islam. 

b. Pelaksanaan strategi meliputi: membangun komunikasi interpersonal, 

memberikan bimbingan, serta mendorong kolaborasi diantara guru. 

c. Evaluasi dan Pengendalian meliputi: pengawasan dan penilaian terhadap 

efektivitas program kepemimpinan dan kinerja guru, serta melakukan perbaikan 

berkelanjutan. 

2. Etos Kerja Guru 

a. Tanggung jawab profesional yang berarti melaksanakan tugas dengan penuh 

dedikasi, menyiapkan pembelajaran dengan baik, serta berupaya memfasilitasi 

perkembangan peserta didik secara optimal. 

b. Disiplin dan keteladanan yang berarti menjunjung tinggi kedisiplinan dalam 

waktu, tindakan, perilaku, dan menjadi teladan bagi siswa dalam hal kejujuran, 

kesungguhan, serta kesabaran. 

c. Inovasi dan semangat pembaruan yang berarti senantiasa belajar beradaptasi, 

dan berinovasi agar metode pengajarannya sesuai dengan perkembangan 
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zaman. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena mereka harus di 

uraikan, digambarkan, dan dibandingkan satu sama lain untuk sampai pada 

kesimpulan. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah seluruh informasi atau keterangan yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti dari lokasi penelitian dan subjek yang 

dituju, tanpa perantara pihak lain. Dalam kajian ini, semua data utama 

diperoleh melalui proses wawancara mendalam kepada pihak-pihak yang 

berhubungan erat dengan topik pembahasan, yaitu strategi kepemimpinan 

dalam upaya meningkatkan etos kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong. Narasumber yang menjadi sumber data 

meliputi: Kepala Madrasah, wakil kepala madrasah, kepala tata usaha, serta 

beberapa guru dan staf tata usaha yang memiliki keterlibatan langsung dalam 

kegiatan manajemen dan pembelajaran di lingkungan madrasah tersebut. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah segala bentuk informasi dan keterangan yang 

dikumpulkan peneliti secara tidak langsung, baik melalui beragam dokumen 

resmi, arsip, maupun keterangan tambahan yang diperoleh dari pihak lain. Jenis 
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data ini berfungsi sebagai pelengkap dan pendukung untuk memperkuat 

pembahasan serta analisis penelitian. Dalam kajian ini, data sekunder meliputi 

profil lengkap dan sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul 

Ilmi Budong-Budong, susunan struktur organisasi lembaga, gambaran umum 

kondisi kepemimpinan kepala madrasah, serta gambaran pelaksanaan tata kelola 

dan manajemen pendidikan yang diterapkan di lingkungan madrasah tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Agar mendapatkan informasi dan data yang tepat, maka dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data antara lain: 

a. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data berupa pengamatan yang dilakukan 

secara teratur dan terencana terhadap segala kejadian, kegiatan, maupun perilaku 

yang berlangsung di lokasi penelitian, lalu dicatat secara rinci sesuai kondisi yang 

sebenarnya. Teknik ini dipilih peneliti karena memungkinkan melihat langsung 

bagaimana aktivitas dan kinerja para pihak yang diteliti berjalan dalam suasana 

aslinya. Melalui pengamatan, peneliti berharap mendapatkan gambaran nyata dan 

data yang cepat serta tepat sebagai pendukung utama dalam menyusun pembahasan 

penelitian ini. 

Dalam kajian ini, peneliti menerapkan jenis observasi non partisipan. Artinya, 

peneliti hanya bertindak sebagai pengamat dari luar, tidak ikut serta atau terlibat 

langsung dalam kegiatan, kebijakan, maupun program kerja yang berjalan di 

madrasah. Peneliti cukup memperhatikan, melihat, dan mencatat segala hal yang 



44 
 

 
 

terjadi tanpa melakukan intervensi atau ikut campur tangan. Hal ini sengaja 

dilakukan agar data yang diperoleh tetap objektif, alami, dan tidak berubah atau 

terpengaruh oleh kehadiran peneliti sendiri di tempat tersebut47. 

Melalui metode ini, peneliti berusaha membuktikan dan memperoleh bukti 

nyata mengenai bagaimana strategi kepemimpinan Kepala Madrasah diterapkan, 

serta dampaknya terhadap peningkatan etos kerja para guru di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong. Hasil pengamatan ini nantinya akan 

digabungkan dan diperkuat dengan data lain, seperti keterangan dari wawancara 

bersama para guru, staf, dan pihak terkait lainnya di lingkungan madrasah tersebut. 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara merupakan sebuah proses komunikasi dua arah yang melibatkan 

dua pihak atau lebih, di mana satu pihak berperan menyampaikan pertanyaan dan 

pihak lainnya memberikan tanggapan atau jawaban sesuai dengan apa yang 

ditanyakan. Teknik ini diterapkan dalam penelitian ini sebagai sarana utama untuk 

mendapatkan berbagai informasi dan data yang dibutuhkan langsung dari sumbernya. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti memilih menggunakan jenis wawancara 

terstruktur, yaitu dengan menyiapkan daftar pertanyaan yang telah disusun secara 

sistematis dan relevan dengan fokus masalah yang dikaji. Penggalian informasi 

dilakukan secara mendalam dan langsung kepada para informan yang telah 

ditentukan 48 . Selain itu, peneliti juga menyiapkan alat perekam guna 

 
47 Julmi, dalam “BAB III Metode Penelitian,” Repository STKIP Pacitan (2021), h. 31, 

https://repository.stkippacitan.ac.id/id/eprint/754/9/NADYA%20TRY%20YULISTIAWATY_BAB%

20III_PGSD2021. 
48 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2020), 

61,http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/metode%20penelitian%20kualitatif. 
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mendokumentasikan seluruh hasil pembicaraan, sehingga proses pencatatan dan 

analisis data di tahap selanjutnya dapat berjalan lebih mudah, lengkap, dan akurat. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang berfokus pada 

pengkajian dan penelaahan berbagai bahan tertulis maupun berkas dalam bentuk 

elektronik, baik itu berupa arsip, laporan, catatan resmi, maupun dokumen 

pendukung lainnya. Pemilihan dan pengumpulan bahan-bahan ini disesuaikan 

sepenuhnya dengan pokok bahasan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, 

sehingga hanya informasi yang relevan saja yang dijadikan bahan kajian. Metode ini 

berfungsi sebagai pelengkap utama, yang bertujuan memperkuat, melengkapi, dan 

memperjelas data yang sebelumnya sudah diperoleh lewat pengamatan langsung dan 

wawancara, agar gambaran hasil penelitian menjadi lebih utuh, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan49. 

2. Teknik Pengelolaan Data 

Pengolahan data merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan mengubah 

atau menyederhanakan data mentah yang terkumpul menjadi bentuk informasi yang 

lebih bermakna, teratur, dan siap digunakan, baik melalui perhitungan tertentu 

maupun penyusunan sistematis. Tahapan ini menjadi langkah penting untuk 

mengelola seluruh bahan kajian yang diperoleh dari lapangan. Adapun landasan 

utama yang dijadikan acuan dalam cara pengelolaan data pada penelitian ini 

mengacu pada prinsip-prinsip analisis dalam penelitian kualitatif, yang meliputi 

beberapa tahapan berikut ini: 

 
49 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV Syakir Media Press, 2021), 

142, https://repository.ung.ac.id/get/karyailmiah/8796/Buku-Metode-Penelitian-Kualitatif. 
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a. Transkripsi 

Setiap sesi wawancara dan interaksi dengan narasumber direkam 

menggunakan alat perekam suara, perekam gambar, serta didukung catatan rinci 

yang dibuat saat kejadian berlangsung. Seluruh materi hasil rekaman dan 

catatan lapangan kemudian dipindahkan dan disimpan ke dalam perangkat 

penyimpanan data agar aman dan teratur. Langkah mengubah isi seluruh 

rekaman dan catatan tersebut menjadi bentuk tulisan yang utuh dan terstruktur 

merupakan kegiatan yang dinamakan transkripsi. 

b.  Pengorganisasian Data 

Pengelolaan data dilakukan dengan cara mencatat secara rinci tanggal 

dan waktu pengumpulan setiap informasi, serta memberikan tanda pembeda 

berupa angka atau kode pada data yang diperoleh dari masing-masing 

narasumber. Langkah ini bertujuan agar seluruh bahan penelitian tersusun rapi 

dan mudah ditemukan kembali. Kode yang telah dibuat tersebut selanjutnya 

dijadikan acuan identitas, sehingga setiap kali peneliti menyajikan hasil 

wawancara atau mengutip pendapat informan, asal-usul datanya dapat diketahui 

dengan jelas dan tepat. 

c. Pengenalan 

Tahap ini merupakan proses pengenalan dan pemahaman mendalam 

terhadap seluruh bahan kajian yang telah diperoleh. Peneliti melakukan 

peninjauan ulang terhadap rekaman hasil wawancara, baik dalam bentuk suara 

maupun gambar, serta membaca kembali seluruh catatan dan dokumen 

pendukung. Pada saat yang sama, disusunlah catatan penjelas, memo analitis, 
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dan ringkasan informasi pokok. Langkah-langkah ini ditempuh sebagai dasar 

pemahaman yang kokoh, sebelum dilaksanakannya kegiatan analisis data secara 

sistematis dan mendalam. 

d. Koding 

Membaca seluruh transkrip wawancara adalah syarat utama sebelum 

tahap selanjutnya. Setelah paham isinya, peneliti melakukan pengkodean, yang 

dalam metode Grounded Theory disebut kode terbuka. Fokus utamanya adalah 

menangkap semua pendapat narasumber soal konsep, cara, dan strategi yang 

dilakukan. Setiap gagasan penting tersebut harus dipilih, dicatat, dan diberi 

kode agar terdata dengan jelas.. 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan serangkaian kegiatan yang mencakup 

pemeriksaan, penguraian, dan penyusunan data secara sistematis, serta upaya 

menemukan pola dan informasi utama yang relevan, guna menentukan bagian mana 

yang layak disajikan sebagai hasil akhir penelitian. Secara mendasar, keabsahan data 

berarti data tersebut benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, yaitu 

tidak ada perbedaan atau kesenjangan antara apa yang dicatat peneliti dengan 

kenyataan yang sebenarnya terjadi pada objek atau subjek yang diteliti50. 

Analisis data mencakup serangkaian tahapan persiapan, yaitu 

pengelompokan, pemilihan, dan pemilahan informasi yang telah dikumpulkan, 

sebelum masuk ke proses penafsiran dan penguraian lebih lanjut. Agar hasil analisis 

 
50 Dedi Susanto, Risnita, dan M. Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data dalam 

Penelitian Ilmiah,” QOSIM: Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora Vol. 1, No. 1 (2023): 53–61, 

https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.60 
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dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan, peneliti wajib menguji kredibilitas data 

untuk menjamin keabsahannya, yang dapat dilakukan melalui metode-metode 

berikut: 

1. Tringulasi 

 Triangulasi merupakan cara untuk menguji tingkat kepercayaan atau 

keabsahan data, yang dalam istilah ilmiah juga dikenal sebagai trustworthiness. 

Teknik ini diterapkan guna memverifikasi dan membandingkan kesesuaian informasi 

yang baru diperoleh dengan data yang sudah terkumpul sebelumnya, agar hasilnya 

lebih dapat dipertanggungjawabkan.. 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber merupakan cara menguji keandalan dan kebenaran data 

dengan cara meninjau serta membandingkan keterangan yang didapat dari berbagai 

pihak atau sumber informasi berbeda. Apabila keterangan dari satu pihak dirasa 

kurang jelas atau ada hal yang meragukan, peneliti akan memeriksakan ulang kepada 

narasumber lain untuk melihat kesesuaiannya. Dalam pelaksanaannya, peneliti akan 

menelaah dan menyandingkan seluruh data yang telah dikumpulkan dari beragam 

informan, lalu menyusun gambaran awal apakah keterangan-keterangan tersebut 

saling mendukung atau justru berbeda. Agar pemahaman peneliti tepat dan tidak 

keliru, hasil pemahaman tersebut kemudian dikembalikan lagi kepada para informan 

untuk dikonfirmasi dan disepakati kebenarannya. 

b. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik merupakan langkah verifikasi kebenaran informasi dengan 

cara menelaah satu sumber data yang sama melalui beragam cara pengambilan data 

yang berbeda. Sebagai contoh, keterangan yang didapatkan lewat pengamatan 
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langsung akan diperiksa kembali lewat tanya jawab mendalam, lalu dilengkapi dan 

dibuktikan kebenarannya dengan mengkaji berkas-berkas atau catatan yang tersedia. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu berarti meneliti kembali informasi yang sama 

menggunakan wawancara, pengamatan, atau cara lain, namun di waktu dan keadaan 

yang berlainan. Kegiatan ini dijalankan berulang kali, pada pagi dan siang hari, 

hingga diperoleh kejelasan dan kepastian atas data yang didapatkan. 

G. Teknik Analisis Data 

Selama berlangsungnya pengumpulan data di lapangan hingga tahap 

penyusunan laporan hasil penelitian, proses analisis data dilaksanakan secara terus-

menerus dan berkesinambungan. Langkah awal yang dilakukan adalah menelaah dan 

mempelajari seluruh informasi yang terkumpul melalui metode observasi, 

wawancara, serta dokumentasi secara lengkap dan mendalam. Berikutnya, peneliti 

melakukan reduksi data dengan cara menyeleksi dan memusatkan perhatian hanya 

pada hal-hal yang berkaitan langsung dengan topik strategi kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan etos kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Nurul Ilmi Budong-Budong. Sementara itu, segala informasi yang tidak memiliki 

kaitan dengan pokok bahasan tersebut disisihkan, agar pengolahan data berjalan lebih 

terarah, jelas, dan tersusun secara sistematis. 

Setelah data disederhanakan dan dipilih sesuai fokus penelitian, seluruh 

informasi tersebut kemudian disusun dan diuraikan dalam bentuk tulisan naratif yang 

terstruktur. Langkah ini bertujuan agar gambaran mengenai strategi kepemimpinan 

kepala madrasah serta pengaruhnya terhadap peningkatan etos kerja guru di madrasah 
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pondok pesantren nurul ilmi Budong-Budong dapat terlihat jelas dan mudah 

dipahami. Melalui penyajian ini, peneliti dapat mengenali hubungan, kesamaan, 

maupun pola yang muncul dari berbagai keterangan yang diperoleh. Berdasarkan 

pemahaman tersebut, selanjutnya disusunlah kesimpulan sebagai jawaban atas 

masalah yang dikaji. Agar hasil akhir benar-benar sesuai dengan makna yang 

dimaksudkan oleh para informan, seluruh kesimpulan yang telah dirumuskan 

dikembalikan lagi kepada mereka untuk dikonfirmasi dan disepakati kebenarannya, 

sehingga terhindar dari penafsiran yang keliru atau berbeda dari kenyataan 

sebenarnya.. 

Setelah tahap pengujian keabsahan data dilaksanakan, seluruh informasi yang 

diperoleh kemudian diolah dan ditelaah secara kualitatif melalui serangkaian tahapan, 

mulai dari pemilihan data, penyajian, hingga penarikan kesimpulan. Pada langkah 

awal reduksi, peneliti memilah, merangkum, dan hanya mengambil bagian-bagian 

yang berkaitan langsung dengan topik strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan etos kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi 

Budong-Budong, agar pembahasan tetap terfokus. Data yang telah disederhanakan 

tersebut kemudian disusun menjadi uraian narasi yang runtut dan sistematis. 

Berdasarkan gambaran yang tersaji, peneliti selanjutnya merumuskan kesimpulan 

yang menjelaskan secara mendalam mengenai cara-cara dan pola kepemimpinan yang 

diterapkan kepala madrasah, serta bagaimana hal tersebut berperan penting dalam 

membangun dan meningkatkan semangat kerja serta dedikasi para tenaga pendidik di 

lembaga tersebut. 
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1. Data Reduction (Reduksi data) 

Reduksi data adalah tahapan di mana peneliti memilih, menyederhanakan, dan 

memusatkan perhatian hanya pada informasi yang berhubungan langsung dengan 

masalah yang dikaji, sementara hal-hal yang tidak relevan disisihkan. Dalam 

penelitian ini, data diperoleh dari wawancara mendalam dengan kepala madrasah, 

wakil kepala madrasah, tata usaha, pimpinan pondok, serta guru-guru yang bertugas 

di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong.  

Selain itu, bahan juga didapatkan lewat pengamatan langsung dan penelaahan 

dokumen yang berkaitan dengan cara kepala madrasah merencanakan, mengatur, dan 

membimbing tenaga pendidik guna meningkatkan semangat, tanggung jawab, dan 

kinerja mereka. Semua keterangan yang tidak ada kaitannya dengan topik strategi 

kepemimpinan dan peningkatan etos kerja guru tidak diikutsertakan, sehingga yang 

tersimpan dan diolah hanya data penting yang mampu mendukung pembahasan dan 

menjawab tujuan penelitian secara tepat dan terarah. 

2. Data Display (Penyajian data) 

Setelah melalui tahap pemilihan dan penyederhanaan, seluruh data disusun 

menjadi uraian naratif yang runtut dan terstruktur. Langkah ini bertujuan untuk 

menyajikan gambaran utuh mengenai cara dan strategi kepemimpinan kepala 

madrasah, serta bagaimana penerapannya berdampak pada peningkatan semangat 

kerja, kedisiplinan, dan tanggung jawab para guru di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong. Melalui penyajian ini, peneliti dapat 

menelusuri hubungan antarketerangan, melihat pola-pola yang muncul, serta 

menemukan pokok-pokok bahasan utama yang menjadi inti dari penelitian ini, 
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sehingga memudahkan dalam memahami dan menjelaskan kaitan antara gaya 

memimpin dengan perubahan etos kerja yang terjadi di lembaga tersebut. 

3. Data Drawin/Verifikation (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi)  

Pada tahap akhir analisis, peneliti merumuskan kesimpulan yang menjelaskan 

strategi kepemimpinan kepala madrasah dan dampaknya terhadap peningkatan etos 

kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong. Agar 

hasilnya tepat, konsisten, dan sesuai kenyataan, dilakukan verifikasi berupa 

pengecekan ulang seluruh bukti dan data yang ada. Selain itu, uraian hasil dan 

tafsiran peneliti dikembalikan kepada para informan untuk dikonfirmasi 

kesesuaiannya, sehingga terhindar dari salah tafsir atau pengertian yang berbeda dari 

maksud asli pihak yang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam meningkatkan etos kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Nurul Ilmi Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah. Penyajian hasil penelitian 

disusun berdasarkan observasi, wawancara, dan studi dokumen yang diperoleh dari 

pimpinan pondok, kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru mata pelajaran, dan 

staf administrasi. Data tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif dengan 

mengikuti fokus penelitian yang telah dirumuskan, yaitu bentuk strategi 

kepemimpinan kepala madrasah, implementasi strategi tersebut dalam kegiatan 

akademik dan non-akademik, serta faktor pendukung dan penghambat yang 

memengaruhi peningkatan etos kerja guru. 

Setelah hasil penelitian dipaparkan, bagian pembahasan mengaitkan temuan 

tersebut dengan teori kepemimpinan kepala madrasah, strategi manajemen, dan 

konsep etos kerja guru dalam perspektif pendidikan Islam sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab tinjauan pustaka. 

1. Bentuk Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Etos 

Kerja Guru 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian, Kepala Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong menerapkan berbagai bentuk strategi 

kepemimpinan yang disesuaikan dengan karakteristik lembaga pendidikan berbasis 

pesantren. Strategi ini dirancang dengan menggabungkan aturan-aturan formal 
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madrasah dengan nilai-nilai agama dan budaya kepesantrenan, sehingga peningkatan 

etos kerja tidak hanya didasarkan pada kewajiban administrasi, tetapi juga kesadaran 

spiritual dan tanggung jawab moral. Hal ini sejalan dengan penjelasan Ustadz 

Khaerul selaku Pimpinan Pondok, yang menyatakan bahwa: 

Menurut saya, Kepala Madrasah menerapkan strategi kepemimpinan yang 
cukup baik karena mampu menggabungkan aturan formal madrasah dengan 
nilai-nilai kepesantrenan. Guru tidak hanya diarahkan untuk mengajar, tetapi 
juga menjadi teladan bagi santri. Strategi yang digunakan adalah pembinaan, 
pengawasan, musyawarah, dan pemberian contoh langsung. Kepala Madrasah 
juga sering mengajak guru untuk bekerja dengan niat ibadah, sehingga etos 
kerja tidak hanya dilihat sebagai kewajiban administratif, tetapi juga sebagai 
tanggung jawab moral51. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Muslim, S.Pd., 

diketahui bahwa strategi utama yang diterapkan berlandaskan pada pola 

kepemimpinan partisipatif dan pembinaan berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, 

Kepala Madrasah tidak hanya berperan sebagai pemberi instruksi, tetapi juga 

melibatkan para guru dalam proses pengambilan keputusan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan program pembelajaran dan penegakan kedisiplinan. Beliau 

menjelaskan bahwa: 

Strategi yang saya terapkan lebih mengarah pada kepemimpinan partisipatif 
dan pembinaan berkelanjutan. Saya tidak hanya memberikan instruksi, tetapi 
juga melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, terutama yang berkaitan 
dengan program pembelajaran dan kedisiplinan madrasah. Setiap guru diberi 
ruang untuk menyampaikan pendapat, kendala, dan kebutuhan mereka. Selain 
itu, saya juga mendorong guru mengikuti pelatihan, MGMP, dan kegiatan 
pengembangan kompetensi agar profesionalisme mereka terus meningkat52. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa bentuk strategi kepemimpinan yang 

diterapkan memiliki karakteristik yang tegas namun tetap mengedepankan 

pendekatan kekeluargaan dan komunikasi yang terbuka. Hal ini diperkuat oleh 

persepsi para guru, di antaranya Mutia Hafid, S.Pd. (Guru Akidah Akhlak), yang 

 
51 Ustadz Khaerul, Pimpinan Pondok, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 02 Juni 2026. 
52 Muslim, Kepala Madrasah, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 18 Mei 2026. 
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menilai bahwa arahan yang diberikan selalu jelas dan terukur, namun disampaikan 

dengan pendekatan yang menyentuh aspek kemanusiaan dan kebersamaan. Beliau 

menyatakan bahwa: 

Menurut saya, Kepala Madrasah memiliki gaya kepemimpinan yang cukup 
tegas namun tetap mengedepankan pendekatan kekeluargaan. Hal ini terlihat 
dari cara beliau memberikan arahan yang jelas terkait kedisiplinan, tanggung 
jawab mengajar, serta pentingnya profesionalisme guru. Strategi tersebut 
cukup berpengaruh dalam membentuk sikap kerja guru agar lebih terarah dan 
konsisten dalam melaksanakan tugas pembelajaran53. 

Selain itu, strategi juga diarahkan pada penanaman keteladanan. Sebagaimana 

disampaikan oleh Muhammad Nafi, S.H. (Guru Fiqih), bahwa strategi yang 

diterapkan sangat menekankan pada pemberian contoh nyata dari pimpinan, di mana 

beliau selalu hadir lebih awal, memantau kegiatan secara langsung, dan menunjukkan 

dedikasi tinggi, sehingga menjadi motivasi tersendiri bagi guru untuk mengikuti jejak 

kedisiplinan tersebut. 

Saya melihat Kepala Madrasah lebih menekankan pada keteladanan dan 
pembinaan. Beliau tidak hanya menyuruh guru disiplin, tetapi juga berusaha 
hadir lebih awal dan memantau kegiatan madrasah secara langsung. Hal 
seperti itu membuat guru merasa terdorong untuk ikut disiplin. Bagi saya, 
kepemimpinan yang ditunjukkan cukup berpengaruh terhadap sikap kerja 
guru54. 

Hasil observasi peneliti menemukan bahwa strategi ini juga diwujudkan 

melalui pemberian motivasi berkelanjutan dan sistem penghargaan, baik yang bersifat 

materi maupun non-materi. Apresiasi diberikan kepada guru yang berprestasi atau 

memiliki kinerja baik melalui pengakuan dalam rapat rutin maupun kepercayaan 

untuk memegang tanggung jawab program tertentu. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Kepala Madrasah yang menyampaikan bahwa: 

Motivasi yang saya berikan biasanya dalam bentuk arahan, penghargaan, dan 
pendekatan personal. Saya sering mengingatkan bahwa tugas guru bukan 
hanya mengajar, tetapi juga membina akhlak peserta didik. Untuk guru yang 
menunjukkan kinerja baik, kami berikan apresiasi, baik secara lisan dalam 

 
53 Mutia Hafid, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 21 Mei 2026. 
54 Muhammad Nafi, Guru Fiqih, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 21 Mei 2026. 
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rapat maupun dalam bentuk kepercayaan untuk memegang program tertentu. 
Selain itu, saya berusaha mendukung kebutuhan guru, seperti penyediaan 
perangkat pembelajaran dan suasana kerja yang nyaman55. 

Berdasarkan kesesuaian data wawancara dan observasi, dapat dipahami bahwa 

bentuk strategi kepemimpinan yang diterapkan meliputi integrasi nilai agama dan 

aturan formal, pelibatan guru dalam pengambilan keputusan, keteladanan pimpinan, 

pembinaan kompetensi, serta pemberian motivasi dan penghargaan. Strategi ini 

dirancang agar guru tidak hanya bekerja karena perintah, tetapi karena kesadaran 

akan tanggung jawab profesi dan ibadah. 

Peningkatan paling mendasar terjadi pada pemahaman guru terhadap makna 

pekerjaannya. Awalnya, tugas mengajar mungkin hanya dipandang sebagai 

kewajiban jabatan atau sarana mencari nafkah. Namun, melalui pembinaan yang 

terus-menerus, guru kini menyadari bahwa mendidik adalah tanggung jawab moral 

sekaligus bentuk ibadah kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Ustadz Khaerul bahwa kepala madrasah senantiasa mengingatkan agar guru bekerja 

dengan niat lurus. Kesadaran ini menjadikan guru tidak sekadar mengejar target 

administratif, melainkan berusaha memberikan yang terbaik karena menyadari bahwa 

setiap langkah kebaikan dalam mendidik dicatat sebagai amal jariyah yang pahalanya 

abadi. 

2. Implementasi Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Kegiatan Akademik 

dan Non-Akademik 

Penerapan strategi kepemimpinan yang telah dirancang oleh Kepala Madrasah 

diimplementasikan secara nyata dan sistematis dalam berbagai kegiatan, baik yang 

bersifat akademik maupun non-akademik. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi 

ini berjalan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap perencanaan strategi, tahap 

 
55 Muslim, Kepala Madrasah, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 18 Mei 2026. 
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pelaksanaan strategi, serta tahap evaluasi dan pengendalian, yang keseluruhannya 

berlandaskan pada nilai-nilai kepesantrenan dan pendidikan Islam. 

a. Perencanaan Strategi 

Tahap perencanaan merupakan fondasi utama dalam penyusunan kebijakan 

madrasah. Pada tahap ini, Kepala Madrasah melakukan perumusan visi dan misi 

lembaga yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga 

pembentukan karakter dan akhlak mulia sesuai syariat Islam. Visi dan misi tersebut 

kemudian dijabarkan ke dalam tujuan-tujuan yang jelas, terukur, dan relevan dengan 

kebutuhan pengembangan sumber daya manusia di lingkungan madrasah. 

Selanjutnya, disusunlah berbagai program pembinaan guru yang selaras 

dengan nilai-nilai Islam. Program ini dirancang agar setiap aspek pekerjaan guru 

senantiasa dilandasi oleh niat ibadah dan tanggung jawab moral, bukan sekadar 

kewajiban administratif. Hal ini sejalan dengan penjelasan Ustadz Khaerul selaku 

Pimpinan Pondok, yang menyatakan bahwa perencanaan ini menggabungkan tata 

kelola formal dengan nilai-nilai luhur pondok pesantren. 

Kepala Madrasah menerapkan strategi kepemimpinan yang cukup baik karena 
mampu menggabungkan aturan formal madrasah dengan nilai-nilai 
kepesantrenan. Guru tidak hanya diarahkan untuk mengajar, tetapi juga 
menjadi teladan bagi santri... Kepala Madrasah juga sering mengajak guru 
untuk bekerja dengan niat ibadah, sehingga etos kerja tidak hanya dilihat 
sebagai kewajiban administratif, tetapi juga sebagai tanggung jawab moral56. 

Proses penyusunan program tidak dilakukan secara sepihak, melainkan 

melalui mekanisme musyawarah dan partisipasi. Kepala Madrasah melibatkan para 

guru dalam merancang program pembelajaran dan pembinaan, sehingga tujuan yang 

ditetapkan dapat diterima dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Hal ini 

dipertegas oleh Kepala Madrasah, Muslim, S.Pd., yang menjelaskan bahwa: 

 
56 Ustadz Khaerul, Pimpinan Pondok, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 02 Juni 2026. 
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Saya tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga melibatkan guru dalam 
pengambilan keputusan, terutama yang berkaitan dengan program 
pembelajaran dan kedisiplinan madrasah. Setiap guru diberi ruang untuk 
menyampaikan pendapat, kendala, dan kebutuhan mereka. Selain itu, saya 
juga mendorong guru mengikuti pelatihan, MGMP, dan kegiatan 
pengembangan kompetensi agar profesionalisme mereka terus meningkat. 
Saya sering mengingatkan bahwa tugas guru bukan hanya mengajar, tetapi 
juga membina akhlak peserta didik57. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dokumen perencanaan program kerja 

memuat rincian kegiatan pembinaan, mulai dari pembinaan keagamaan, penyusunan 

administrasi, hingga peningkatan keterampilan pembelajaran. Seluruh dokumen 

tersebut disusun dengan mengacu pada prinsip keislaman, sehingga arah 

pengembangan madrasah dan peningkatan kualitas guru memiliki landasan yang 

kokoh dan sejalan dengan tujuan pendidikan nasional maupun tujuan pondok 

pesantren. 

b. Pelaksanaan Strategi 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan strategi yang diwujudkan melalui 

kegiatan nyata dalam kehidupan kemadrasahan, baik akademik maupun non-

akademik. Fokus utama dalam pelaksanaan ini adalah membangun komunikasi 

interpersonal yang harmonis, memberikan bimbingan dan arahan secara 

berkelanjutan, serta mendorong terciptanya kolaborasi yang erat di antara sesama 

guru dan tenaga kependidikan. 

Dalam membangun komunikasi interpersonal, Kepala Madrasah menerapkan 

gaya kepemimpinan yang terbuka, komunikatif, namun tetap tegas dalam prinsip. 

Komunikasi dibangun dengan pendekatan kekeluargaan di mana setiap masalah atau 

kendala yang dihadapi guru diselesaikan melalui dialog, diskusi, dan musyawarah, 

bukan dengan teguran yang menekan atau menghakimi. Hal ini diakui oleh banyak 

 
57 Muslim, Kepala Madrasah, Wawancara di Budong-budong Tanggal 18 Mei 2026. 
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guru, di antaranya Nurmiati, S.Pd. (Guru Bahasa Indonesia), yang menilai bahwa 

pendekatan ini membuat suasana kerja menjadi nyaman dan kondusif. 

Kepala Madrasah menurut saya memiliki gaya kepemimpinan yang 
komunikatif. Jika ada masalah, beliau biasanya tidak langsung menyalahkan, 
tetapi mengajak guru berbicara terlebih dahulu. Cara seperti ini membuat guru 
lebih nyaman menyampaikan kendala. Dalam hal kedisiplinan, beliau tetap 
tegas, tetapi penyampaiannya tidak membuat guru merasa tertekan58. 

Selain komunikasi, pelaksanaan strategi juga berfokus pada pemberian 

bimbingan intensif dan keteladanan nyata. Bimbingan diberikan tidak hanya dalam 

bentuk arahan teknis pembelajaran, tetapi juga melalui contoh perilaku yang 

ditunjukkan oleh pimpinan sehari-hari. Keteladanan ini menjadi salah satu metode 

pembinaan yang paling efektif, sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Nafi, 

S.H., yang melihat bahwa kehadiran pimpinan lebih awal dan pemantauan langsung 

menjadi dorongan kuat bagi guru untuk meningkatkan kedisiplinan. 

Beliau tidak hanya menyuruh guru disiplin, tetapi juga berusaha hadir lebih 
awal dan memantau kegiatan madrasah secara langsung. Hal seperti itu 
membuat guru merasa terdorong untuk ikut disiplin59. 

Aspek lain yang sangat ditekankan dalam pelaksanaan adalah mendorong 

kolaborasi dan kerjasama antar guru. Kepala Madrasah menciptakan suasana di mana 

setiap guru merasa menjadi bagian dari satu kesatuan tim, sehingga saling 

mendukung dalam penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler, hingga penyelesaian masalah pendidikan. Santi, S.Ag. (Guru Al-

Qur’an Hadis), menyampaikan bahwa keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan 

ruang diskusi yang disediakan membuat hubungan antar guru menjadi lebih erat dan 

saling melengkapi. 

Guru diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat dan masukan, sehingga 
tercipta hubungan yang tidak kaku antara pimpinan dan guru. Strategi ini 
menurut saya cukup efektif dalam membentuk kedisiplinan dan tanggung 

 
58 Nurmiati, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara di Budong- Budong Tanggal 19 Mei 2026. 
59 Muhammad Nafi, Guru Fiqih, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 21 Mei 2026. 
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jawab profesional, karena guru merasa dilibatkan dalam proses pengambilan 
keputusan60. 

Kolaborasi ini juga didukung oleh sistem pelayanan administrasi yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alpian, S.M. (Staf Tata Usaha), diketahui 

bahwa peran administrasi dioptimalkan untuk memfasilitasi kebutuhan guru, mulai 

dari penyediaan dokumen, data siswa, hingga kelancaran surat-menyurat, sehingga 

guru dapat fokus berkolaborasi dan melaksanakan tugas pendidikan tanpa terbebani 

urusan teknis yang berlebihan. 

Peran kami di bagian administrasi adalah membantu menyiapkan kebutuhan 
guru, seperti daftar hadir, dokumen pembelajaran, surat-menyurat, data siswa, 
dan kebutuhan administrasi lainnya. Kami juga membantu guru ketika 
membutuhkan data kelas, jadwal, atau arsip yang berkaitan dengan kegiatan 
belajar mengajar. Jadi, administrasi berusaha mendukung agar guru bisa fokus 
melaksanakan tugas pembelajaran61. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam kegiatan akademik maupun non-

akademik, semangat kolaborasi ini terlihat nyata, misalnya dalam penyusunan jadwal 

pelajaran, pelaksanaan ujian bersama, hingga keterlibatan aktif dalam kegiatan 

keagamaan dan sosial madrasah. Hal ini menciptakan sinergi yang kuat antar warga 

madrasah. 

c. Evaluasi dan Pengendalian 

Tahap terakhir dalam implementasi strategi adalah evaluasi dan pengendalian, 

yang bertujuan untuk menilai efektivitas program kepemimpinan dan kinerja guru, 

serta melakukan perbaikan berkelanjutan agar kualitas layanan pendidikan senantiasa 

meningkat. Kegiatan ini dilakukan melalui mekanisme pengawasan rutin, penilaian 

kinerja yang objektif, serta tindak lanjut berupa pembinaan atau penyesuaian 

kebijakan. 

 
60 Santi, Guru Al-Qur’an Hadis, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 22 Mei 2026. 
61 Alpian, Tata Usaha, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 02 Juni 2026. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah, Nuraini Amir, 

S.Pd., diketahui bahwa pengawasan dilakukan secara berjenjang dan 

berkesinambungan. Pengawasan mencakup aspek kehadiran, ketepatan waktu 

mengajar, kelengkapan administrasi pembelajaran, hingga keterlibatan guru dalam 

kegiatan kemadrasahan. Hasil pemantauan ini kemudian dijadikan bahan evaluasi 

sejauh mana program yang telah direncanakan berjalan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. 

Peran saya adalah membantu Kepala Madrasah dalam mengawasi dan 
memastikan kebijakan berjalan dengan baik. Misalnya, saya ikut memantau 
kehadiran guru, pelaksanaan jadwal mengajar, serta kelengkapan perangkat 
pembelajaran. Selain itu, saya juga menjadi penghubung antara guru dan 
Kepala Madrasah jika ada kendala teknis di lapangan. Jadi, kebijakan yang 
sudah dibuat tidak hanya berhenti pada aturan, tetapi benar-benar 
dilaksanakan62. 

Lebih lanjut, Kepala Madrasah menjelaskan bahwa penilaian kinerja tidak 

hanya bersifat administratif, tetapi juga melihat perubahan sikap, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab moral guru. Apabila ditemukan kendala atau kinerja yang belum 

maksimal, maka dilakukan analisis mendalam terhadap penyebabnya, kemudian 

diberikan solusi dan pembinaan yang bersifat mendidik, bukan sekadar tindakan 

hukuman. Hal ini merupakan bentuk pengendalian agar setiap kekurangan dapat 

diperbaiki dan dikembangkan secara berkelanjutan. 

Kendala yang sering muncul adalah perbedaan tingkat kedisiplinan, beban 
kerja guru, dan keterbatasan fasilitas... Solusinya adalah melakukan 
pembinaan secara rutin, memberikan teguran yang bersifat mendidik, serta 
membangun komunikasi yang baik. Saya juga berusaha agar setiap masalah 
tidak langsung dihukum, tetapi dicari dulu penyebabnya, lalu diberikan solusi 
yang tepat63. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan secara berkala 

melalui rapat dewan guru, di mana capaian kinerja dibahas secara terbuka, 

 
62 Nuraini Amir, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 20 Mei 

2026. 
63 Muslim, Kepala Madrasah, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 18 Mei 2026. 
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keberhasilan diapresiasi, dan kekurangan dirumuskan strategi perbaikannya. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Samrah, S.Pd. (Guru Biologi), yang mengakui bahwa 

arahan yang jelas dan evaluasi yang terus-menerus membuat guru selalu berusaha 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas kerjanya. 

Menurut saya, strategi kepemimpinan Kepala Madrasah cukup baik karena 
beliau memberikan arahan yang jelas tentang tugas guru. Saya merasa strategi 
tersebut membuat guru lebih bertanggung jawab. Namun, tentu setiap guru 
memiliki tingkat kesadaran yang berbeda, sehingga pembinaan tetap perlu 
dilakukan secara terus-menerus64. 

Berdasarkan kesesuaian data wawancara dan observasi, indikator keberhasilan 

dari proses evaluasi dan pengendalian ini sangat terlihat nyata. Wakil Kepala 

Madrasah menjelaskan bahwa perubahan positif yang paling menonjol adalah 

meningkatnya kedisiplinan kehadiran, ketertiban dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran, serta tanggung jawab yang semakin tinggi dalam melaksanakan tugas. 

Indikator yang paling terlihat adalah meningkatnya kedisiplinan guru dalam 
hadir tepat waktu dan melaksanakan pembelajaran sesuai jadwal. Selain itu, 
guru juga mulai lebih tertib dalam menyusun perangkat pembelajaran. Saya 
melihat ada perubahan sikap, terutama dalam tanggung jawab mengajar dan 
keterlibatan guru dalam kegiatan madrasah65. 

Dengan demikian, implementasi strategi kepemimpinan berjalan melalui 

siklus manajemen yang utuh dan terpadu, mulai dari perencanaan yang berbasis nilai 

Islam, pelaksanaan melalui komunikasi efektif dan kolaborasi aktif, hingga evaluasi 

dan pengendalian yang menjamin adanya perbaikan kualitas kinerja secara 

berkelanjutan di seluruh aspek kegiatan akademik maupun non-akademik. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Etos Kerja Guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi 

Budong-Budong 

 
64 Samrah, Guru Biologi, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 19 Mei 2026. 
65 Nuraini Amir, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 20 Mei 

2026. 
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Dalam proses penerapan strategi kepemimpinan untuk meningkatkan etos 

kerja guru, terdapat berbagai faktor yang berperan sebagai pendukung maupun 

penghambat keberhasilan program tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan, faktor-faktor tersebut dapat diuraikan secara rinci sebagai 

berikut: 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung utama yang menjadi modal dasar dan kekuatan utama 

pengelolaan madrasah adalah lingkungan pondok pesantren yang memiliki tradisi 

kuat dalam hal kedisiplinan, nilai keikhlasan, dan semangat kebersamaan. Nilai-nilai 

ini telah tertanam kuat dalam budaya kerja lembaga, sehingga menjadi landasan 

moral bagi seluruh warga madrasah. Hal ini diperkuat oleh pemahaman mendalam 

dari para guru bahwa mereka bekerja di lembaga pendidikan Islam yang 

mengutamakan tanggung jawab moral dan ibadah, bukan sekadar pekerjaan profesi 

biasa. Ustadz Khaerul selaku Pimpinan Pondok menjelaskan bahwa: 

Faktor pendukungnya adalah lingkungan pondok yang terbiasa dengan 
kedisiplinan, nilai keikhlasan, dan kebersamaan. Guru-guru juga memahami 
bahwa mereka berada dalam lembaga pendidikan Islam, sehingga tanggung 
jawabnya lebih besar66. 

Selain faktor budaya dan lingkungan yang religius, komitmen serta kerjasama 

yang baik dari sebagian besar guru menjadi faktor pendukung yang sangat signifikan. 

Wakil Kepala Madrasah, Nuraini Amir, S.Pd., mengungkapkan bahwa mayoritas 

tenaga pendidik memiliki kesadaran tinggi, loyalitas yang baik, dan mau bekerja 

sama mendukung kebijakan yang ditetapkan pimpinan, sehingga proses pembinaan 

dan pelaksanaan program berjalan lebih mudah dan lancar. 

 
66 Ustadz Khaerul, Pimpinan Pondok, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 02 Juni 2026. 
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Faktor pendukungnya adalah sebagian besar guru memiliki komitmen yang 
baik dan mau bekerja sama. Lingkungan pondok juga mendukung karena 
suasananya religius dan menekankan kedisiplinan67. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh Kepala Madrasah, yaitu gaya yang komunikatif, terbuka, tegas namun 

mengedepankan pendekatan kekeluargaan, turut memperkuat dukungan internal. 

Hubungan harmonis antara pimpinan dan guru membuat setiap arahan, pembinaan, 

maupun teguran dapat diterima dengan baik dan tidak menimbulkan ketegangan atau 

penolakan. Hal ini sejalan dengan pernyataan para guru, di antaranya Nurbaeti, S.Pd. 

(Guru Bahasa Inggris), yang menyatakan bahwa: 

Dukungan yang diberikan cukup membantu, terutama dalam hal arahan dan 
komunikasi. Kalau ada kendala dalam pembelajaran, Kepala Madrasah 
biasanya memberikan solusi atau meminta kami berdiskusi bersama, 
dukungan moral dan kepercayaan yang diberikan membuat kami tetap 
bersemangat68. 

Dukungan manajerial dan sistem koordinasi yang jelas juga menjadi faktor 

pendukung. Pembagian tugas yang terstruktur dan adanya dukungan administrasi 

yang memadai membuat guru merasa diperhatikan dan difasilitasi, sehingga fokus 

kerja dapat terjaga. Hal ini diakui oleh Muhammad Nafi, S.H., yang menyatakan 

bahwa koordinasi yang baik memberikan rasa aman dan nyaman dalam bekerja. 

Dukungan manajerial cukup terasa, terutama dalam pembagian tugas yang 
jelas dan adanya koordinasi sebelum kegiatan madrasah dilaksanakan. 
Walaupun begitu, semangat kerja tetap terbangun karena hubungan antar guru 
cukup baik dan pimpinan sering memberikan motivasi69. 

b. Faktor Penghambat 

Di sisi lain, terdapat beberapa kendala yang menjadi penghambat optimalisasi 

peningkatan etos kerja guru. Hambatan utama yang paling sering disoroti dan 

dirasakan oleh seluruh elemen madrasah adalah keterbatasan fasilitas dan sarana 

 
67 Nuraini Amir, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 20 Mei 

2026. 
68 Nurbaeti, Guru Bahasa Inggris, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 20 Mei 2026. 
69 Muhammad Nafi, Guru Fiqih, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 21 Mei 2026. 
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penunjang pendidikan. Kondisi ini menjadi kendala klasik namun signifikan, di mana 

keterbatasan sarana seringkali menjadi batasan dalam pelaksanaan tugas secara 

maksimal dan kreatif. Ustadz Khaerul menjelaskan hal ini sebagai salah satu 

tantangan utama. 

Namun, hambatannya tetap ada, seperti keterbatasan fasilitas, perbedaan latar 
belakang guru, dan belum semua guru memiliki tingkat kesadaran kerja yang 
sama. Karena itu, pembinaan harus dilakukan terus-menerus70. 

Hal senada dipertegas oleh para guru dalam berbagai wawancara, di antaranya 

Santi, S.Ag., Mutia Hafid, S.Pd., dan Nurmiati, S.Pd., yang secara serempak 

menyatakan bahwa selain fasilitas yang belum lengkap dan memadai, keterbatasan 

kesempatan serta program pengembangan kompetensi seperti pelatihan, workshop, 

atau studi lanjut juga menjadi kendala tersendiri bagi guru untuk meningkatkan 

kualitas kerja dan profesionalisme. Fasilitas media pembelajaran dan sarana teknologi 

masih dirasakan kurang memadai untuk mendukung pembelajaran modern. 

Namun, dari sisi fasilitas masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
diperbaiki. Akan tetapi, saya berharap ke depan ada peningkatan dalam 
program pengembangan profesional guru seperti workshop, pelatihan, dan 
kesempatan studi lanjutan fasilitas seperti media pembelajaran dan sarana 
teknologi masih perlu ditambah agar proses belajar lebih maksimal71. 

Faktor penghambat lainnya adalah perbedaan latar belakang pendidikan, 

kemampuan, karakter, dan tingkat kesadaran kerja antar individu guru. Kondisi ini 

menuntut pimpinan untuk melakukan pembinaan dengan intensitas dan pendekatan 

yang berbeda-beda. Kepala Madrasah mengakui bahwa masih terdapat guru yang 

sangat aktif, disiplin, dan berinisiatif tinggi, namun ada pula yang masih memerlukan 

bimbingan secara perlahan, berulang, dan berkelanjutan agar dapat menyamakan 

standar kinerja. 

 
70 Ustadz Khaerul, Pimpinan Pondok, Wawancara di Budong-Budong Tanggal 02 Juni 2026. 
71 Santi, et.,al, Guru, Wawancara  di Budong-Budong Tanggal 22,21,19 2026. 
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Kendala yang sering muncul adalah perbedaan tingkat kedisiplinan, beban 
kerja guru, dan keterbatasan fasilitas. Ada guru yang sangat aktif, tetapi ada 
juga yang masih perlu dibina secara perlahan72. 

Selain faktor internal madrasah, kendala juga bersumber dari faktor eksternal, 

yaitu adanya guru yang memiliki kegiatan lain atau pekerjaan tambahan di luar 

lingkungan madrasah, sehingga waktu, tenaga, dan fokus perhatiannya terbagi. Hal 

ini kadang mempengaruhi ketepatan waktu kehadiran atau kelengkapan administrasi 

pembelajaran. Terkait hal ini, Nuraini Amir, S.Pd., menjelaskan kondisi tersebut dan 

upaya yang dilakukan madrasah untuk meminimalisir dampaknya: 

Namun, penghambatnya kadang ada guru yang memiliki kegiatan lain di luar 
madrasah, sehingga waktu dan fokusnya terbagi. Untuk mengatasinya, kami 
melakukan koordinasi, memberi pengingat secara kekeluargaan, dan 
menyusun jadwal agar tugas guru tetap berjalan73. 

Selain itu, kendala administrasi juga menjadi hal yang perlu diperhatikan, di 

mana masih ditemukan keterlambatan pengumpulan berkas atau data yang belum 

lengkap dari sebagian guru, sehingga sedikit menghambat alur kerja administrasi 

secara keseluruhan, meskipun hal ini dapat diatasi dengan koordinasi intensif dari staf 

tata usaha. 

Berdasarkan kesesuaian data tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung bersumber dari nilai religius yang kuat, komitmen SDM, kualitas 

hubungan kerja, serta dukungan manajemen yang baik. Sedangkan faktor penghambat 

utamanya meliputi keterbatasan sarana prasarana dan fasilitas, disparitas kemampuan 

dan kesadaran kerja antar guru, serta gangguan dari kegiatan di luar lingkungan 

madrasah yang mempengaruhi konsentrasi kerja. 

 
72 Muslim, Kepala Madrasah,  Wawancara di Budong-Budong Tanggal 18 Mei 2026. 
73 Nuraini Amir, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara  di Budong-Budong Tanggal 20 Mei 

2026. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Bentuk Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Etos Kerja 

Guru 

Pelaksanaan strategi kepemimpinan merupakan proses penerapan berbagai 

cara atau metode yang dirancang untuk mempengaruhi, menggerakkan, dan membina 

seluruh potensi sumber daya manusia agar bekerja secara optimal mencapai tujuan 

organisasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bentuk strategi 

kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Nurul Ilmi Budong-Budong telah mencakup aspek pembinaan, pengawasan, 

keteladanan, partisipasi, hingga pemberian motivasi, yang kesemuanya disesuaikan 

dengan karakteristik lembaga pendidikan berbasis pesantren. 

Strategi yang diterapkan merupakan perpaduan harmonis antara aturan-aturan 

formal madrasah dengan nilai-nilai agama dan budaya kepesantrenan. Hal ini sejalan 

dengan penjelasan Ustadz Khaerul selaku Pimpinan Pondok, yang menyatakan bahwa 

Kepala Madrasah mampu mengintegrasikan tata kelola administrasi dengan nilai 

spiritual, sehingga guru tidak hanya diarahkan untuk mengajar, tetapi juga dituntut 

menjadi teladan bagi santri. Beliau juga menegaskan bahwa strategi utama yang 

digunakan adalah pembinaan, pengawasan, musyawarah, dan pemberian contoh 

langsung, di mana Kepala Madrasah selalu mengajak guru untuk bekerja dengan niat 

ibadah.  

Pendekatan tersebut sejalan dengan pandangan Rahmat yang menjelaskan 

bahwa kepemimpinan pendidikan di lingkungan pesantren memiliki kekhasan 

tersendiri, di mana efektivitas kepemimpinan sangat bergantung pada kemampuan 

pemimpin menyelaraskan aturan organisasi dengan nilai-nilai spiritual dan moralitas 
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yang hidup di dalam masyarakat pendidikan tersebut. Rahmat menyatakan bahwa 

penyatuan antara aturan tertulis dan nilai agama akan membuat kebijakan lebih 

mudah diterima karena sejalan dengan kesadaran batin anggota organisasi, persis 

seperti yang dilakukan Kepala Madrasah yang menggabungkan kedisiplinan 

administrasi dengan ajaran ibadah74.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Muslim, S.Pd., 

diketahui bahwa strategi utama yang diterapkan berlandaskan pada pola 

kepemimpinan partisipatif dan pembinaan berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, 

Kepala Madrasah tidak hanya berperan sebagai pemberi instruksi, tetapi juga 

melibatkan para guru dalam proses pengambilan keputusan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan program pembelajaran dan penegakan kedisiplinan. Setiap guru 

diberi ruang untuk menyampaikan pendapat, kendala, dan kebutuhan mereka. Selain 

itu, beliau juga mendorong guru mengikuti pelatihan, MGMP, dan kegiatan 

pengembangan kompetensi agar profesionalisme mereka terus meningkat.  

Temuan ini sejalan dengan teori kepemimpinan partisipatif yang dikemukakan 

oleh Sari dan Wibowo yang menjelaskan bahwa ketika pemimpin melibatkan anggota 

dalam pengambilan keputusan, maka akan tumbuh rasa memiliki, tanggung jawab, 

dan komitmen yang lebih tinggi terhadap hasil kerja75. Hal ini terbukti di lokasi 

penelitian, di mana guru merasa dihargai dan turut bertanggung jawab atas 

keberhasilan madrasah. Pendapat ini diperkuat oleh Putra yang dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kepemimpinan partisipatif menjadi kunci keberhasilan 

manajemen pendidikan masa kini karena mampu menciptakan suasana kerja yang 

 
74  Rahmat, Kepemimpinan Pendidikan Berbasis Nilai Pesantren, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2021), 45. 
75 Sari, D. P. & Wibowo, A. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Terhadap Kinerja 

Guru, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 9, No. 1, (2022), 28. 
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demokratis dan transparan, di mana setiap ide dapat berkembang dan potensi guru 

dapat dimaksimalkan, sebagaimana yang diterapkan oleh Kepala Madrasah dalam 

merancang program kerja bersama. 

Penerapan strategi tersebut menunjukkan karakteristik kepemimpinan yang 

tegas namun tetap mengedepankan pendekatan kekeluargaan dan komunikasi yang 

terbuka. Hal ini diperkuat oleh persepsi para guru, di antaranya Mutia Hafid, S.Pd. 

(Guru Akidah Akhlak), yang menilai bahwa arahan yang diberikan selalu jelas dan 

terukur, namun disampaikan dengan pendekatan yang menyentuh aspek kemanusiaan 

dan kebersamaan. Menurutnya, strategi tersebut cukup berpengaruh dalam 

membentuk sikap kerja guru agar lebih terarah dan konsisten dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran. Kondisi ini sesuai dengan konsep kepemimpinan situasional 

yang diperbarui oleh Hidayat yang menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan tidak bisa 

kaku, melainkan harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan karakteristik 

anggotanya76.  

Di madrasah ini, ketegasan aturan dibarengi dengan kelembutan pendekatan 

karena disadari bahwa guru adalah tenaga pendidik yang lebih peka terhadap 

penghargaan dan perlakuan manusiawi, sehingga pesan dan arahan pimpinan dapat 

diterima dengan baik tanpa menimbulkan ketegangan. Selain itu, strategi juga 

diarahkan secara khusus pada penanaman keteladanan. Sebagaimana disampaikan 

oleh Muhammad Nafi, S.H. (Guru Fiqih), bahwa strategi yang diterapkan sangat 

menekankan pada pemberian contoh nyata dari pimpinan, di mana beliau selalu 

berusaha hadir lebih awal, memantau kegiatan secara langsung, dan menunjukkan 

 
76  Hidayat, A. Kepemimpinan Situasional: Teori dan Implementasi, Jurnal Administrasi 

Pendidikan, Vol. 15, No. 2, (2021), 56. 
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dedikasi tinggi, sehingga menjadi motivasi tersendiri bagi guru untuk mengikuti jejak 

kedisiplinan tersebut.  

Hasil observasi peneliti menemukan bahwa strategi ini juga diwujudkan 

melalui pemberian motivasi berkelanjutan dan sistem penghargaan, baik yang bersifat 

materi maupun non-materi. Apresiasi diberikan kepada guru yang berprestasi atau 

memiliki kinerja baik melalui pengakuan dalam rapat rutin maupun kepercayaan 

untuk memegang tanggung jawab program tertentu. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Kepala Madrasah yang menyampaikan bahwa motivasi yang diberikan 

biasanya dalam bentuk arahan, penghargaan, dan pendekatan personal, serta 

dukungan terhadap kebutuhan guru seperti penyediaan perangkat pembelajaran dan 

suasana kerja yang nyaman.  

Berdasarkan kesesuaian data wawancara dan observasi, dapat dipahami bahwa 

bentuk strategi kepemimpinan yang diterapkan meliputi integrasi nilai agama dan 

aturan formal, pelibatan guru dalam pengambilan keputusan, keteladanan pimpinan, 

pembinaan kompetensi, serta pemberian motivasi dan penghargaan. Strategi ini 

dirancang agar guru tidak hanya bekerja karena perintah, tetapi karena kesadaran 

akan tanggung jawab profesi dan ibadah. 

2. Implementasi Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Kegiatan Akademik 

dan Non-Akademik 

Implementasi strategi merupakan tahap nyata dari perencanaan yang telah 

disusun, di mana kebijakan dan program diterapkan ke dalam kegiatan sehari-hari 

organisasi. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi strategi kepemimpinan di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong berjalan melalui tiga 
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tahapan utama, yaitu tahap perencanaan strategi, tahap pelaksanaan strategi, serta 

tahap evaluasi dan pengendalian. 

a. Perencanaan Strategi 

Tahap perencanaan merupakan fondasi utama dalam penyusunan kebijakan 

madrasah. Pada tahap ini, Kepala Madrasah melakukan perumusan visi dan misi 

lembaga yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga 

pembentukan karakter dan akhlak mulia sesuai syariat Islam. Visi dan misi tersebut 

kemudian dijabarkan ke dalam tujuan-tujuan yang jelas, terukur, dan relevan dengan 

kebutuhan pengembangan sumber daya manusia di lingkungan madrasah. 

Selanjutnya, disusunlah berbagai program pembinaan guru yang selaras 

dengan nilai-nilai Islam. Program ini dirancang agar setiap aspek pekerjaan guru 

senantiasa dilandasi oleh niat ibadah dan tanggung jawab moral, bukan sekadar 

kewajiban administratif. Hal ini sejalan dengan penjelasan Ustadz Khaerul selaku 

Pimpinan Pondok, yang menyatakan bahwa perencanaan ini menggabungkan tata 

kelola formal dengan nilai-nilai luhur pondok pesantren. Proses penyusunan program 

tidak dilakukan secara sepihak, melainkan melalui mekanisme musyawarah dan 

partisipasi. Kepala Madrasah melibatkan para guru dalam merancang program 

pembelajaran dan pembinaan, sehingga tujuan yang ditetapkan dapat diterima dengan 

baik dan sesuai dengan kebutuhan lapangan.  

Hal ini dipertegas oleh Kepala Madrasah, Muslim, S.Pd., yang menjelaskan 

bahwa keterlibatan guru bertujuan agar setiap kendala dan kebutuhan dapat 

terakomodasi sejak awal perencanaan. Syaifuddin menyatakan bahwa perencanaan 

strategis bukan sekadar menyusun jadwal, tetapi merancang masa depan lembaga 

dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan agar tujuan yang diharapkan dapat 
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tercapai secara efektif dan berkelanjutan, persis seperti yang dilakukan madrasah 

dalam merancang program berbasis nilai Islam77. 

b. Pelaksanaan Strategi 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan strategi yang diwujudkan melalui 

kegiatan nyata dalam kehidupan kemadrasahan, baik akademik maupun non-

akademik. Fokus utama dalam pelaksanaan ini adalah membangun komunikasi 

interpersonal yang harmonis, memberikan bimbingan dan arahan secara 

berkelanjutan, serta mendorong terciptanya kolaborasi yang erat di antara sesama 

guru dan tenaga kependidikan. 

Dalam membangun komunikasi interpersonal, Kepala Madrasah menerapkan 

gaya kepemimpinan yang terbuka, komunikatif, namun tetap tegas dalam prinsip. 

Komunikasi dibangun dengan pendekatan kekeluargaan di mana setiap masalah atau 

kendala yang dihadapi guru diselesaikan melalui dialog, diskusi, dan musyawarah, 

bukan dengan teguran yang menekan atau menghakimi. Hal ini diakui oleh banyak 

guru, di antaranya Nurmiati, S.Pd. (Guru Bahasa Indonesia), yang menilai bahwa 

pendekatan ini membuat suasana kerja menjadi nyaman dan kondusif. Pendekatan 

komunikasi ini sesuai dengan teori manajemen hubungan manusia modern yang 

dikemukakan oleh Kurniawan yang menjelaskan bahwa faktor sosial dan psikologis 

memiliki pengaruh jauh lebih besar dibandingkan faktor fisik atau aturan tertulis 

dalam menentukan produktivitas kerja78.  

Aspek lain yang sangat ditekankan dalam pelaksanaan adalah mendorong 

kolaborasi dan kerjasama antar guru. Kepala Madrasah menciptakan suasana di mana 

 
77  Syaifuddin, M. Manajemen Strategis Pendidikan: Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2021), 67. 
78 Kurniawan, T. Komunikasi Organisasi dalam Lembaga Pendidikan, (Semarang: Unnes Press, 

2022), 41. 
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setiap guru merasa menjadi bagian dari satu kesatuan tim, sehingga saling 

mendukung dalam penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler, hingga penyelesaian masalah pendidikan. Santi, S.Ag. (Guru Al-

Qur’an Hadis), menyampaikan bahwa keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan 

ruang diskusi yang disediakan membuat hubungan antar guru menjadi lebih erat dan 

saling melengkapi. 

Kolaborasi ini juga didukung oleh sistem pelayanan administrasi yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alpian, S.M. (Staf Tata Usaha), diketahui 

bahwa peran administrasi dioptimalkan untuk memfasilitasi kebutuhan guru, mulai 

dari penyediaan dokumen, data siswa, hingga kelancaran surat-menyurat, sehingga 

guru dapat fokus berkolaborasi dan melaksanakan tugas pendidikan tanpa terbebani 

urusan teknis yang berlebihan. Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam kegiatan 

akademik maupun non-akademik, semangat kolaborasi ini terlihat nyata, misalnya 

dalam penyusunan jadwal pelajaran, pelaksanaan ujian bersama, hingga keterlibatan 

aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial madrasah.  

Hal ini sejalan dengan konsep manajemen berbasis sekolah yang dijelaskan 

oleh Maulana yang mengemukakan bahwa efektivitas organisasi pendidikan sangat 

bergantung pada kualitas kerjasama tim dan dukungan layanan administrasi yang 

prima. Menurut Maulana, manajemen yang baik adalah yang memosisikan 

administrasi sebagai pendukung, bukan penghambat, sehingga guru dapat fokus pada 

tugas utamanya mendidik79. 

c. Evaluasi dan Pengendalian 

 
79 Maulana, I. Manajemen Berbasis Sekolah: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2023), 89. 
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Tahap terakhir dalam implementasi strategi adalah evaluasi dan pengendalian, 

yang bertujuan untuk menilai efektivitas program kepemimpinan dan kinerja guru, 

serta melakukan perbaikan berkelanjutan agar kualitas layanan pendidikan senantiasa 

meningkat. Kegiatan ini dilakukan melalui mekanisme pengawasan rutin, penilaian 

kinerja yang objektif, serta tindak lanjut berupa pembinaan atau penyesuaian 

kebijakan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah, Nuraini Amir, 

S.Pd., diketahui bahwa pengawasan dilakukan secara berjenjang dan 

berkesinambungan. Pengawasan mencakup aspek kehadiran, ketepatan waktu 

mengajar, kelengkapan administrasi pembelajaran, hingga keterlibatan guru dalam 

kegiatan kemadrasahan. Hasil pemantauan ini kemudian dijadikan bahan evaluasi 

sejauh mana program yang telah direncanakan berjalan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. 

Kepala Madrasah menjelaskan bahwa penilaian kinerja tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga melihat perubahan sikap, kedisiplinan, dan tanggung jawab 

moral guru. Apabila ditemukan kendala atau kinerja yang belum maksimal, maka 

dilakukan analisis mendalam terhadap penyebabnya, kemudian diberikan solusi dan 

pembinaan yang bersifat mendidik, bukan sekadar tindakan hukuman. Hal ini 

merupakan bentuk pengendalian agar setiap kekurangan dapat diperbaiki dan 

dikembangkan secara berkelanjutan. Zainal menjelaskan bahwa evaluasi bukan untuk 

mencari kesalahan, melainkan menemukan peluang perbaikan, pendekatan yang 

sangat sesuai dengan prinsip pendidikan Islam yang berlandaskan hikmah80. 

 
80 Zainal, V. R. Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

145. 
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Berdasarkan kesesuaian data wawancara dan observasi, indikator keberhasilan 

dari proses evaluasi dan pengendalian ini sangat terlihat nyata. Wakil Kepala 

Madrasah menjelaskan bahwa perubahan positif yang paling menonjol adalah 

meningkatnya kedisiplinan kehadiran, ketertiban dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran, serta tanggung jawab yang semakin tinggi dalam melaksanakan tugas. 

Dengan demikian, implementasi strategi kepemimpinan berjalan melalui siklus 

manajemen yang utuh dan terpadu, mulai dari perencanaan yang berbasis nilai Islam, 

pelaksanaan melalui komunikasi efektif dan kolaborasi aktif, hingga evaluasi dan 

pengendalian yang menjamin adanya perbaikan kualitas kinerja secara berkelanjutan 

di seluruh aspek kegiatan akademik maupun non-akademik. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Etos Kerja Guru 

Dalam proses penerapan strategi kepemimpinan untuk meningkatkan etos 

kerja guru, terdapat berbagai faktor yang berperan sebagai pendukung maupun 

penghambat keberhasilan program tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan, faktor-faktor tersebut dapat diuraikan secara rinci sebagai 

berikut: 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung utama yang menjadi modal dasar dan kekuatan utama 

pengelolaan madrasah adalah lingkungan pondok pesantren yang memiliki tradisi 

kuat dalam hal kedisiplinan, nilai keikhlasan, dan semangat kebersamaan. Nilai-nilai 

ini telah tertanam kuat dalam budaya kerja lembaga, sehingga menjadi landasan 

moral bagi seluruh warga madrasah. Hal ini diperkuat oleh pemahaman mendalam 

dari para guru bahwa mereka bekerja di lembaga pendidikan Islam yang 
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mengutamakan tanggung jawab moral dan ibadah, bukan sekadar pekerjaan profesi 

biasa.  

Ustadz Khaerul selaku Pimpinan Pondok menjelaskan bahwa faktor 

lingkungan yang religius menjadi kekuatan utama yang membedakan pengelolaan 

madrasah dengan sekolah umum lainnya, karena motivasi kerja bersumber dari 

kesadaran spiritual. Hal ini sejalan dengan konsep etos kerja Islam yang dikemukakan 

oleh Hasan yang menjelaskan bahwa budaya organisasi berbasis nilai keagamaan 

menjadi modal sosial yang sangat kuat. Hasan menyatakan bahwa ketika seseorang 

bekerja didasari nilai agama, maka tanggung jawabnya tidak hanya kepada atasan, 

tetapi juga kepada Tuhan, sehingga kualitas kerja dan integritasnya akan terjaga 

dengan sendirinya81. 

Selain faktor budaya dan lingkungan yang religius, komitmen serta kerjasama 

yang baik dari sebagian besar guru menjadi faktor pendukung yang sangat signifikan. 

Wakil Kepala Madrasah, Nuraini Amir, S.Pd., mengungkapkan bahwa mayoritas 

tenaga pendidik memiliki kesadaran tinggi, loyalitas yang baik, dan mau bekerja 

sama mendukung kebijakan yang ditetapkan pimpinan, sehingga proses pembinaan 

dan pelaksanaan program berjalan lebih mudah dan lancar. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kualitas sumber daya manusia yang baik merupakan aset strategis dalam 

keberhasilan manajemen organisasi, sebagaimana ditegaskan oleh Darmawan yang 

dalam penelitiannya membuktikan bahwa komitmen organisasi dari para pendidik 

merupakan faktor penentu keberhasilan program sekolah, karena sebaik apa pun 

strategi, tidak akan berjalan tanpa dukungan SDM yang berkomitmen82. 

 
81 Hasan, M. Etos Kerja Islami dan Budaya Organisasi, (Makassar: Alauddin University Press, 2022), 

23. 
82 Darmawan, S. Komitmen Organisasi dan Kinerja Guru, Jurnal Kebijakan Pendidikan, Vol. 

12, No. 3, (2023), 51. 
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Hasil observasi juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh Kepala Madrasah, yaitu gaya yang komunikatif, terbuka, tegas namun 

mengedepankan pendekatan kekeluargaan, turut memperkuat dukungan internal. 

Hubungan harmonis antara pimpinan dan guru membuat setiap arahan, pembinaan, 

maupun teguran dapat diterima dengan baik dan tidak menimbulkan ketegangan atau 

penolakan. Hal ini sejalan dengan pernyataan para guru, di antaranya Nurbaeti, S.Pd. 

(Guru Bahasa Inggris), yang menyatakan bahwa dukungan moral dan kepercayaan 

yang diberikan membuat mereka tetap bersemangat. 

Dukungan manajerial dan sistem koordinasi yang jelas juga menjadi faktor 

pendukung. Pembagian tugas yang terstruktur dan adanya dukungan administrasi 

yang memadai membuat guru merasa diperhatikan dan difasilitasi, sehingga fokus 

kerja dapat terjaga. Hal ini diakui oleh Muhammad Nafi, S.H., yang menyatakan 

bahwa koordinasi yang baik memberikan rasa aman dan nyaman dalam bekerja. Hal 

ini sesuai dengan pandangan Setiawan yang menyatakan bahwa sistem kerja yang 

terorganisir dan dukungan fasilitas yang memadai merupakan prasyarat penting 

terciptanya kinerja yang optimal, karena ketidakjelasan tugas dan kurangnya 

dukungan seringkali menjadi penyebab utama penurunan semangat kerja. 

b. Faktor Penghambat 

Di sisi lain, terdapat beberapa kendala yang menjadi penghambat optimalisasi 

peningkatan etos kerja guru. Hambatan utama yang paling sering disoroti dan 

dirasakan oleh seluruh elemen madrasah adalah keterbatasan fasilitas dan sarana 

penunjang pendidikan. Kondisi ini menjadi kendala klasik namun signifikan, di mana 

keterbatasan sarana seringkali menjadi batasan dalam pelaksanaan tugas secara 

maksimal dan kreatif. Ustadz Khaerul menjelaskan hal ini sebagai salah satu 
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tantangan utama yang harus dihadapi, mengingat kebutuhan pendidikan modern terus 

berkembang sementara pemenuhan fasilitas masih bertahap. 

Hal senada dipertegas oleh para guru dalam berbagai wawancara, di antaranya 

Santi, S.Ag., Mutia Hafid, S.Pd., dan Nurmiati, S.Pd., yang secara serempak 

menyatakan bahwa selain fasilitas yang belum lengkap dan memadai, keterbatasan 

kesempatan serta program pengembangan kompetensi seperti pelatihan, workshop, 

atau studi lanjut juga menjadi kendala tersendiri bagi guru untuk meningkatkan 

kualitas kerja dan profesionalisme. Fasilitas media pembelajaran dan sarana teknologi 

masih dirasakan kurang memadai untuk mendukung pembelajaran modern.  

Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Ridwan yang 

menyatakan bahwa keterbatasan sarana prasarana dan akses pengembangan diri 

seringkali menjadi penghambat utama dalam peningkatan kualitas layanan 

pendidikan di lembaga berbasis pesantren di era disrupsi pendidikan. Ridwan 

menjelaskan bahwa tantangan terbesar saat ini adalah kesenjangan antara tuntutan 

pendidikan modern dengan ketersediaan sarana di lembaga pendidikan tradisional 

seperti pesantren83. 

Kendala keterbatasan sarana dan prasarana disiasati kepala madrasah dengan 

memanfaatkan kekuatan modal sosial pesantren, yaitu nilai keikhlasan dan ketaatan 

yang sudah tertanam kuat pada guru serta santri. Pertama, kepala madrasah 

menanamkan pemahaman bahwa tugas mengajar dan mendidik merupakan bentuk 

pengabdian kepada Allah, sehingga tidak bergantung sepenuhnya pada kelengkapan 

fasilitas. Hal ini mendorong guru untuk tetap berusaha maksimal dengan 

 
83 Ridwan, M. Tantangan dan Solusi Pendidikan Pesantren di Era Digital, Jurnal Pendidikan 

dan Teknologi, Vol. 5, No. 1, (2022), 37. 
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memanfaatkan apa yang tersedia, berbagi sarana, dan berkreasi membuat alat bantu 

ajar sederhana. 

Kedua, nilai ketaatan yang tumbuh dari kesadaran beragama dan rasa hormat 

diubah menjadi tanggung jawab bersama. Guru dan santri saling bekerja sama 

merawat fasilitas, menggunakan ruangan secara bergantian, dan menerima 

keterbatasan dengan sikap sabar. Sikap teladan kepala madrasah yang turut terlibat 

langsung dalam kegiatan sehari-hari semakin memperkuat semangat kebersamaan ini. 

Dengan demikian, keikhlasan dan ketaatan menjadi kekuatan utama yang menutupi 

kekurangan fisik, sehingga seluruh warga madrasah tetap bekerja dengan disiplin dan 

dedikasi yang tinggi. 

Faktor penghambat lainnya adalah perbedaan latar belakang pendidikan, 

kemampuan, karakter, dan tingkat kesadaran kerja antar individu guru. Kondisi ini 

menuntut pimpinan untuk melakukan pembinaan dengan intensitas dan pendekatan 

yang berbeda-beda. Kepala Madrasah mengakui bahwa masih terdapat guru yang 

sangat aktif, disiplin, dan berinisiatif tinggi, namun ada pula yang masih memerlukan 

bimbingan secara perlahan, berulang, dan berkelanjutan agar dapat menyamakan 

standar kinerja.  

Hal ini sesuai dengan analisis Lestari yang menjelaskan bahwa keragaman 

kompetensi dan karakteristik individu dalam organisasi pendidikan adalah hal yang 

wajar, namun menuntut strategi manajemen bakat dan pembinaan yang bersifat 

individual, karena satu cara pendekatan belum tentu cocok diterapkan untuk semua 

orang. 84 Selain faktor internal madrasah, kendala juga bersumber dari faktor 

 
84 Lestari, D. Manajemen Kompetensi Guru dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2023), 66. 
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eksternal, yaitu adanya guru yang memiliki kegiatan lain atau pekerjaan tambahan di 

luar lingkungan madrasah, sehingga waktu, tenaga, dan fokus perhatiannya terbagi.  

Hal ini kadang mempengaruhi ketepatan waktu kehadiran atau kelengkapan 

administrasi pembelajaran. Terkait hal ini, Nuraini Amir, S.Pd., menjelaskan bahwa 

upaya yang dilakukan madrasah untuk meminimalisir dampaknya adalah melalui 

koordinasi, pengingat kekeluargaan, dan penataan jadwal yang lebih matang. Selain 

itu, kendala administrasi juga menjadi hal yang perlu diperhatikan, di mana masih 

ditemukan keterlambatan pengumpulan berkas atau data yang belum lengkap dari 

sebagian guru, sehingga sedikit menghambat alur kerja administrasi secara 

keseluruhan, meskipun hal ini dapat diatasi dengan koordinasi intensif dari staf tata 

usaha. 

Berdasarkan kesesuaian data tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung bersumber dari nilai religius yang kuat, komitmen sumber daya manusia, 

kualitas hubungan kerja, serta dukungan manajemen yang baik. Sedangkan faktor 

penghambat utamanya meliputi keterbatasan sarana prasarana dan fasilitas, disparitas 

kemampuan dan kesadaran kerja antar guru, serta gangguan dari kegiatan di luar 

lingkungan madrasah yang mempengaruhi konsentrasi kerja 

• Penjelasan Variabel Konteks (Kultur Pesantren) Mengintervensi Implementasi 

Strategi Manajemen 

Berdasarkan seluruh uraian pembahasan strategi kepemimpinan kepala 

madrasah dan implikasinya terhadap etos kerja guru di madrasah aliyah pondok 

pesantren nurul ilmi budong-budong. Sebagai penegasan temuan untuk memudahkan 

pembaca memahami alur strategi kepemimpinan serta implikasinya terhadap etos 

kerja guru secara sistematis, berikut disajikan bagan alur temuan peneliti:
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Gambar 4.1 Bagan Alur Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dan 

Implikasinya Terhadap Etos Kerja Guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Nurul Ilmi Budong-Budong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan alur ini menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong menjadi dasar utama yang 

mengubah cara kerja lembaga menjadi lebih teratur, disiplin, dan berkualitas. Melalui 

perpaduan nilai agama dan aturan, kepemimpinan partisipatif, keteladanan, motivasi, 

serta peningkatan kemampuan guru, tercipta suasana kerja yang kondusif dan bernilai 
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ibadah. Dampak nyatanya adalah etos kerja guru meningkat, terlihat dari kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kelengkapan administrasi yang semakin baik. Model ini 

membuktikan bahwa peningkatan kinerja tidak hanya bergantung pada aturan, tetapi 

juga komitmen lembaga dalam menggabungkan nilai keislaman dan pengembangan 

sumber daya manusia demi pelayanan pendidikan yang terbaik. 

Bagan ini menjadi keunggulan analisis penelitian ini karena tidak hanya 

menggambarkan hubungan langsung antara strategi dan hasil, melainkan secara tegas 

menempatkan budaya pesantren sebagai variabel penggerak yang memediasi 

keberhasilan penerapan strategi manajemen. Sesuai alur tersebut, ketentuan formal 

dan langkah kerja yang telah direncanakan tidak dijalankan secara kaku seperti pada 

madrasah umum. Sebaliknya, seluruh kebijakan kepemimpinan disesuaikan dan 

diperkuat dengan nilai-nilai khas lingkungan pesantren setempat seperti keikhlasan, 

persaudaraan, keteladanan, serta kesatuan antara kehidupan ibadah, sosial, dan 

pendidikan. Dengan kata lain, budaya pesantren di Mamuju Tengah bukan sekadar 

latar belakang, melainkan landasan yang mengubah arahan administratif menjadi 

pesan yang menyentuh kesadaran dan hati nurani guru. 

Peran mediasi ini membedakan secara nyata pola penerapan di lokasi 

penelitian dibandingkan wilayah lain, jika di madrasah umum strategi berjalan 

berbasis aturan dan imbalan formal, maka di sini nilai budaya pesantren membuat 

pendekatan partisipatif, pengawasan, dan pembinaan berjalan lebih luwes namun 

memiliki daya ikat yang jauh lebih kuat. Kepatuhan guru pun lahir bukan semata 

karena perintah jabatan, melainkan dari kesadaran kebersamaan sebagai satu keluarga 

besar lembaga. Hal ini menegaskan bahwa kesesuaian strategi dengan konteks budaya 

lokal menjadi faktor kunci yang menentukan efektivitas manajemen yang diterapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Strategi Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Etos Kerja Guru di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan etos kerja guru di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Ilmi Budong-Budong dilaksanakan 

melalui penerapan kepemimpinan partisipatif, pembinaan berkelanjutan, 

pengawasan, komunikasi kekeluargaan, keteladanan, serta penguatan nilai-nilai 

religius yang selaras dengan budaya pondok pesantren. Strategi tersebut 

diwujudkan dengan melibatkan guru dalam musyawarah dan pengambilan 

keputusan, memberikan pembinaan secara rutin, melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas guru, serta membangun kesadaran bahwa pekerjaan sebagai 

pendidik merupakan amanah dan bentuk ibadah. Melalui strategi tersebut, kepala 

madrasah tidak hanya berperan sebagai pemimpin administratif, tetapi juga sebagai 

pembimbing dan teladan yang mampu membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, 

dan komitmen kerja guru. 

2. Implementasi strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam kegiatan akademik 

dan non-akademik dilakukan secara terintegrasi melalui berbagai program 

pembinaan dan pengelolaan sumber daya manusia. Pada kegiatan akademik, 

implementasi dilakukan melalui pengawasan kehadiran guru, pengelolaan jadwal 



84 
 

 
 

mengajar, pemeriksaan perangkat pembelajaran, koordinasi proses pembelajaran, 

pembagian tugas, serta pemberian dorongan untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru. Pada kegiatan non-akademik, implementasi dilakukan melalui 

pelibatan guru dalam kegiatan madrasah dan pondok pesantren, pembinaan akhlak 

peserta didik, pemberian motivasi dan apresiasi, serta penciptaan hubungan kerja 

yang harmonis dan kekeluargaan. Implementasi tersebut mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan mendorong guru untuk melaksanakan tugas 

secara lebih disiplin, bertanggung jawab, dan profesional. 

3. Penerapan strategi kepemimpinan kepala madrasah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan etos kerja guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul 

Ilmi Budong-Budong. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya kedisiplinan 

guru dalam melaksanakan tugas, bertambahnya rasa tanggung jawab terhadap 

proses pembelajaran dan administrasi, meningkatnya kerja sama antar guru, serta 

tumbuhnya komitmen untuk mendukung program-program madrasah. 

Keberhasilan strategi tersebut didukung oleh budaya pondok yang religius, nilai 

keikhlasan dan kebersamaan, komitmen guru yang tinggi, komunikasi yang baik, 

serta dukungan administrasi yang memadai. Namun demikian, masih terdapat 

beberapa hambatan seperti keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan tingkat 

kedisiplinan dan kesadaran kerja guru, beban kerja yang cukup tinggi, serta adanya 

aktivitas guru di luar madrasah yang dapat memengaruhi fokus dan efektivitas 

kerja. Meskipun demikian, berbagai hambatan tersebut terus diupayakan 

penyelesaiannya melalui koordinasi, pembinaan, dan pendekatan kekeluargaan 

yang berkelanjutan. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian tentang strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan etos kerja guru di madrasah aliyah Ponpes nurul ilmi Budong-budong, 

penulis ingin menyampaikan beberapa hal yang bisa dijadikan bahan masukan untuk 

tercapainya tata kelola lembaga pendidikan yang baik berjangka panjang di Madrasah 

Aliyah Ponpes Nurul Ilmi Budong-budong, sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Mengingat adanya hambatan guru yang bercabang fokusnya di luar 

madrasah, disarankan kepala madrasah menyusun regulasi fakta integritas jam 

kerja yang fleksibel namun berbasis target capaian kinerja(output-based 

performance). 

2. Bagi Seluruh Guru 

Diharapkan menyadari tugasnya sebagai amanah yang dikerjakan dengan 

sungguh-sungguh, mendukung seluruh kebijakan madrasah, terus 

mengembangkan kemampuan diri, serta menjalin kerja sama yang baik antar 

rekan sejawat. 

3. Bagi Pengelola Pondok Pesantren Nurul Ilmi 

Segera pendanaan dengan pihak eksternal atau optimalisasi unit usaha 

pesantren untuk pemenuhan media teknologi pembelajaran secara bertahap. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan mengkaji lebih dalam faktor pendukung dan penghambat 

peningkatan etos kerja, menggunakan metode penelitian yang berbeda, serta 
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meneliti kaitan etos kerja dengan aspek lain agar hasilnya lebih lengkap dan 

bermanfaat. 
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Wawancara dengan Kepala Madrasah 

1. Berdasarkan perspektif Bapak/Ibu selaku pemimpin lembaga, strategi 

kepemimpinan seperti apa yang diterapkan guna mengoptimalkan potensi 

sumber daya manusia serta meningkatkan profesionalisme dan dedikasi kerja 

para pendidik? 

2. Bentuk motivasi dan dukungan apa yang biasanya Bapak/Ibu berikan kepada 

guru agar mereka tetap memiliki semangat dan dedikasi yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas mengajar? 
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3. Apa saja kendala atau hambatan yang sering dihadapi dalam upaya 

meningkatkan etos kerja guru, dan bagaimana solusi atau langkah pemecahan 

masalah yang diterapkan? 

Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah 

1. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam mendukung serta melaksanakan kebijakan 

Kepala Madrasah terkait upaya peningkatan etos kerja dan disiplin guru? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang Bapak/Ibu temui dalam 

proses pembinaan guru, serta upaya apa yang dilakukan untuk mengatasinya? 

3. Dalam perspektif Bapak/Ibu, indikator apa yang paling menonjol 

menunjukkan adanya peningkatan kualitas etos kerja guru sebagai dampak 

dari penerapan strategi kepemimpinan yang ada? 

Wawancara dengan Pimpinan Pondok 

1. Bagaimana strategi kepemimpinan yang diterapkan Kepala Madrasah Aliyah 

Ponpes Nurul Ilmi dalam meningkatkan etos kerja guru? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi 

kepemimpinan tersebut? 

3. Bagaimana dampak penerapan strategi kepemimpinan Kepala Madrasah  

terhadap peningkatan etos kerja guru? 

Wawancara dengan Guru 

1. Bagaimana Bapak/Ibu mempersepsikan strategi dan gaya kepemimpinan 

Kepala Madrasah terhadap pembentukan sikap kerja, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab profesional dalam melaksanakan tugas pembelajaran? 
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2. Sejauh mana dukungan manajerial, lastnitas, seria sistem penghargaan yang 

diterapkan mampu memberikan stimulasi positif terhadap semangat dan 

loyalitas Bapak/Ibu dalam bekerja? 

3. Apakah terdapat kesesuaian antara harapan profesional dengan realitas 

kondisi kerja saat ini, serta aspek-aspek apa saja yang dirasa perlu 

ditingkatkan untuk pengembangan karir ke depan? 

Wawancara dengan Staff 

1. Bagaimana peran dan dukungan pihak administrasi dalam melayani 

kebutuhan guru agar proses pembelajaran dan kinerja mereka dapat berjalan 

dengan lancar? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu melihat penerapan aturan, kedisiplinan, dan suasana 

kerja yang diciptakan oleh Kepala Madrasah dalam mempengaruhi semangat 

bekerja seluruh tenaga kependidikan? 

3. Apa saja kendala yang sering terjadi dalam hal pelayanan dan manajemen 

administrasi, serta upaya apa yang dilakukan untuk mendukung kelancaran 

program kerja madrasah? 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul tersebut, maka instrumen ini dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan 
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